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ABSTRAK 

PERAN ORANG TUA MUALAF DALAM PENANAMAN NILAI-NILAI 

AGAMA ISLAM KEPADA ANAK DI DESA BUMI MAS KECAMATAN 

BATANGHARI LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh 

Eva Luthfi Azizah 

Keluarga merupakan instansi Pendidikan informal yang pada dasarnya 

bersifat kodrati pada anak. Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab untuk 

membimbing dan mengarahkan anaknya agar dapat berinteraksi dengan baik 

terhadap orang lain saat tumbuh dewasa. Sebagai orang tua mualaf, mereka 

merasa kesulitan untuk mempelajari dan mengajarkan tentang nilai-nilai agama 

Islam.Dari fenomena ini, peneliti mendapatka n data bahwa informan belu m bisa 

membaca Al-Qur’a n denga n bai k da n bena r. Orang tua mengalami kesulita n 

untu k mengajarka n membaca Al-Qur’a n kepada anaknya. Hal ini di sebabka n 

ole h fakto r dari pera n orang tua yang kurang dala m melakuka n penanama n nilai-

nilai ajara n agama Isla m kepada ana k khususnya orang tua yang mualaf. 

Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana peran orang tua mualaf dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak di desa Bumi MasKecamatan 

Batanghari Lampung Timur.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana peran orang tua mualaf dalam menanamkan nilai-nilai agama islam 

kepada anak di desa Bumi MasKecamatan Batanghari Lampung Timur. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana “Peran Orang Tua Mualaf dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam Kepada Anak di Desa Bumi Mas 

Kecamatan Batanghari Lampung Timur”. Jenis penelitian ini adalah Kualitatif. 

Sehingga penelitian ini bersifat Deskriptif Kualitatif. Sumber data penelitian ini 

adalah orang tua dan anak. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa orang tua yang muslim sejak lahir 

dan orang tua mualaf sama-sama memberikan peran dalam menanamkan ajaran 

agama Islam meliputi beberapa pendidikan yaitu Pendidikan akidah, akhlak dan 

ibadah kepada anaknya. Hal yang membedakan adalah dari segi memberikan 

pendidikan atau menanamkan nilai-nilai agama tersebut, dimana orang tua yang 

muslim sejak lahirmemberikan pengajaran lebih mendalam dengan pendekatan 

yang lebih intens kepada anak sedangkan orang tua mualaf mengajarkan apa yang 

mereka ketahui saja dan menyerahkan hal-hal yang belum mereka ketahui kepada 

guru privat agama ataupun menyerahkan pendidikan tersebut kepada Lembaga 

Pendidikan keagamaan seperti tempat anak mengaji atau TPQ. 

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Mualaf, Nilai-Nilai Agama Islam 
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MOTTO 

 

                         

                            

Artinya: 

Terjemahan Kemenag 2019 

27. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 

kepadamu, sedangkan kamu mengetahui. 28.  Ketahuilah bahwa hartamu 

dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai ujian dan sesungguhnya di sisi Allah 

ada pahala yang besar. 

(Al-Anfal [8]:27-28)
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Qur’an Kementrian Agama, 2019 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan instansi Pendidikan informal yang pada dasarnya 

bersifat kodrati pada anak. Dari buku yang berjudul “Dasar-Dasar Pendidikan 

Islam”, Darmo Susanto mengemukakan:“Rumah merupakan tempat pertama 

bagi seorang anak untuk belajar dan berkembang. Hal ini dikarenakan 

keluarga memiliki pengaruh besar dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian anak. Orang tua, sebagai figur utama dalam keluarga, memainkan 

peran penting dalam memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anak. 

Pengaruh yang diberikan orang tua, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, akan membentuk pola pikir dan perilaku anak.”
1
 

Lingkungan keluarga, terutama orang tua, memainkan peran krusial 

dalam membentuk masa depan anak. Pola asuh yang diterapkan dalam 

keluarga menentukan bagaimana anak tumbuh dan berkembang. Orang tua 

bertanggung jawab untuk membimbing dan mengarahkan anak agar mampu 

berinteraksi dengan baik saat dewasa. Keluarga merupakan tempat anak 

pertama kali belajar tentang pendidikan dan kehidupan religius. Hal ini 

berpengaruh besar pada perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan yang baik dari orang tua akan melahirkan anak yang berakhlak 

mulia dan bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, agama, bangsa, dan negara. 

                                                 
1
Syifa Budi Cibinong, Jihad Achmad Gojali, and Otong Surasman, “Peran Pola Asuh 

Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Anak Perspektif Al-Qur’an” 4, no. 1 (2022): 73–88. 
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Bai k buruknya akhla k seorang ana k tergantung pada pendidika n 

akhla k yang diberika n ole h orang tuanya. Orang tua tida k lepa s dari cara-cara 

Islami dalam mendidik anaknya. Pendidika n Islami kepada ana k tida k hanya 

menjadika n ana k cerda s, tapi mengara h pada pendidika n akhla k yang mulia. 

Orang tua haru s memberika n pelajara n agama yang kua t aga r tida k 

terpengaru h secara negatif ole h perkembanga n ilmu pengetahua n da n 

teknologi. Pendidika n Isla m pada ana k tida k hanya dilakuka n pada saa t ana k 

suda h mulai balig h atau memasuki masa puberta s, tetapi dilakuka n sedini 

mungki n.
2
 

Selai n itu, orang tua di dala m isla m bertanggung jawab untu k 

memberika n pendidika n sesuai denga n fitrahnya, yaitu keimana n kepada 

Alla h SW T. Fitra h ini merupaka n konse p dasa r operasiona l dari prose s 

penciptaa n manusia. Di dalamnya terkandung kekuata  n potensia l untu k 

tumbu h da n berkembang secara maksima l da n mengarahkannya untu k 

mencapai tujua n penciptaannya. Ole h karena itu, kedua orang tua haru s bisa 

menunaika n tanggung jawabnya kepada anaknya berupa perhatia  n, 

pengawasa n da n pendidika n yang bai k, aga r kela k menjadi generasi yang 

bermanfaa t bagi orang tuanya da n uma t isla m lainnya. Demikia n pula denga n 

akida h, khususnya agama yang dianu t ole h orang tua berpengaru h bai k bagi 

kehidupa n ana k dala m ha l pendidika n, sosia l da n perkembanga n. 

Agama adala h sala h satu ha l yang paling banya k dibicaraka n ole h 

Masyaraka t sekita r. Ha l ini terliha t dari bagaimana fungsi agama itu sendiri 

                                                 
2
Ida Latifatul Umroh, “Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sejak Dini Secara Islami 

Di Era Milenial 4.0,” Ta'lim: Jurnal Studi Pendidikan Islam 2, no. 2 (July 22, 2019): 210. 
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berfungsi sebagai pedoma n hidu p yang dijadika n petunju k untu k menjalani 

kehidupa n manusia, yang terjadi pada dewasa ini yaitu mengenai 

pertumbuha n pemelu k agama yang menuru t Pew Reaserc h Cente r yang 

dikuti p ole h Ida Rahmawati menyebutka n bahwa “Tingka t pertumbuha n 

yang paling tinggi didunia adala  h agama Isla m.”
3
Peningkata n pertumbuha n 

agama ini dipicu ole h banyaknya masyaraka t yang sebelumnya non-musli m 

memili h untu k meruba h keyakina n mereka untu k menjadi seorang musli m 

(mualaf). Ha l ini dapa t dipahami denga n bagaimana mereka dapa t meyakini 

suatu keyakina n yang mereka angga p sebagai pedoma n hidu p mereka, karena 

agama adala h sebua h piliha n seseorang.  

Seseorang yang memutuska n untu k menguba h keyakinannya dari 

agama lama ke agama baru, maka mereka haru  s meninggalka n semua 

kebiasaa n yang dipraktikka n menuru t keyakina n lama mereka da n 

beradaptasi untu k mengikuti atura n baru menuru t keyakina n mereka. Ole h 

karena itu, mereka haru s menyesuaika n diri denga n cara-cara baru yang 

sesuai denga n ajara n Isla m, da n meninggalka n ada t istiada t lama yang sesuai 

denga n agama sebelumnya. Beberapa fakto r yang mempengaruhi prose s 

penyesuaia n, diantaranya fakto r lingkunga n keluarga, keraba t yang tida k 

mendukung keputusa n keluarga yang berpinda h agama (mualaf).
4
 

Fenomena perpindaha n agama dari agama yang satu ke agama yang 

lai n bukanla h ha l yang baru. Sebagai orang tua mualaf atau berpinda h agama, 

                                                 
3
Ida Rahmawati and Dinie Ratri Desiningrum, “Pengalaman Menjadi Mualaf: Sebuah 

Interpretative Phenomenological Analysis,”Jurnal Empati 7, no. 1 (June 26, 2020): 92. 
4
Mahmud Mahmud et al., “Pembinaan Keluarga Mualaf Upaya Membentuk Pribadi 

Muslim,”Risâlah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 6, no. 1 (October 15, 2019): 126–27. 
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mereka merasa kesulita n untu k mempelajari da n mengajarka n tentang agama 

Isla m. Menginga t pendidika n agama yang diberika n dala m keluarganya 

berbeda denga n keluarga yang tela h beragama isla m seja k lahi r. 

Menginga t pemahama n orang tua yang baru saja menyakini agama 

baru, tentu orang tua mualaf tida  k memiliki pengetahua n agama baru yang di 

yakininya tersebu t untu k di internalisasika n pada ana k. Sehingga perlu 

memperhatika n pemahama n pendidika n agama ana k. Sebab orang tua yang 

baru belaja r pada agama baru yang dianutnya tentu ia tida  k memiliki ilmu 

agama yang dianutnya saa t ini untu k diimplementasika n pada sang ana k, 

menginga t bahwa tanggung jawab orang tua da  n pendidika n ana k berada di 

lingkunga n keluarga. Sehingga, pembinaa n da n pengenala n nilai-nilai agama 

isla m pada anak-ana k mualaf sanga t penting da n diperluka n.
5
 

Dari permasalaha n di tersebu t, berdasarka n hasi l pengamata n yang 

peneliti lakuka n di desa Bumi Ma s, Kecamata n Batanghari, Lampung Timu r 

ini peneliti mengungkapka n bahwa masi h rendahnyapera n orangtua dala m 

mengimplementasikanpenanama n nilai-nilai agama isla m bai k aqida h, akhla k 

da n ibada h dala m kehidupa n sehari-hari. Terutama ana k dari orang tua yang 

mualaf, sehingga ana k tida k bisa mendapatka n pemahama n yang maksima l di 

dalam rumah. 

Berdasarka n dari hasi l wawancara prasurvey yang dilakuka  n pada 

tangga l 10 Juli 2023 kepada informanyaitu tentang kesulita n orang tua mualaf 

dala m memberika n ataupu n penanama n nilai-nilai pendidika n agama Isla m 

                                                 
5
Hermawansya h and Suryani, “Internalisasi Nilai-Nilai Keislama n Pada Anak-Ana k 

Para Muallaf (Studi Kasu s Pondo k Pesantre n Uma r Bi n Abdu l Azi s Di Dusu n Tolonggeru 

Kecamata n Madapangga. 
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kepada anaknya, peneliti mendapatka n data bahwainformanbelu m bisa 

membaca Al-Qur’a n denga n bai k da n bena r.Informanmengalami kesulita n 

untu k mengajarka n membaca Al-Qur’a n kepada anaknya.  

Dari segi pengetahua n ilmu agama isla m,minimnya pengetahuan dan 

waktu informan menjadika n ana k kurang diberika n telada n yang bai k dari 

orang tua. Sehingga ana k belu m sepenuhnya paha m dan maksimal dalam 

penanamannyabai kitu aqida h, akhla k da n ibada hnya.
6
 

Dari presurvey tersebu t, peneliti juga mendapatka n data yaitu terdapa t 

5 orang narasumbe r yang terdiri dari 2 orang laki-laki da n 3 orang perempua n 

mualaf serta 5 ana k dari orang tua yang mualaf, yang mana dari 5 orang tua 

yang mualaf ini mereka mengalami masala h yang sama yaitu suli tnyauntu k 

memberika n pemahama n agama isla m kepada ana k. 

Ha l tersebu t ditegaska n pada penelitia n terdahulu yang dilakuka n 

ole h Siti Nu r Isnaini pada tahu n 2019, dala m penelitiannya ini menjelaska n 

bahwa pera n orang tua mualaf dapa t memberika n pemahama n nilai-nilai 

ajara n agama isla m kepada anak-anaknya tersebu t lebi h semanga t untu k 

mengerjakannya.  

Pera n orang tua mualaf dala m meningkatka n pendidika n agama Isla m 

yang terjadi di desa Samba n Jaya dala m keluarga mualaf tersebu t berbeda-

beda ada yang di kataka n berhasi l da n ada juga sebagia n dari mualaf tersebu t 

yang tida k berhasi l atau belu m berhasi l. Dikataka n berhasi l disini orang tua 

mualaf tersebu t mempunyai tujua n pendidika n yang jela s yang tujuannya 

                                                 
6
Wawancara Prasurvey denga n Bapa k Eko Wardoyo (Orang Tua Mualaf) pada tangga l 

10 Juli 2023. 
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aga r ana k tersebu t menjadi orang yang taa t da n tela h mengetahui 

pemahama n ajara n agama Isla m seja k dari keci l sehingga ana k tersebu t 

menjadi pedoma n hidu p pada masa yang aka n datang, sedangka n yang belu m 

dikataka n berhasi l disini yang terpenting ana  k menjadi orang bai k kepada 

orang tua maupu n orang lai n di lingkunga n masyaraka t sekita r tida k 

mengarahka n pada agama yang di anutnya sekarang.  

Sebagia n dari orang tua mualaf disini memberika n motivasi, 

memberika n fasilita s terkai t denga n pendidika n ana k tersebu t selai n itu juga 

cara orang tua mualaf disini dala  m menerapka n pendidika n agama Isla m 

kepada ana k terutama mengenai shola t ada sebagia n dari mereka mengunaka n 

metode seperti bercerita da n media gamba r. 

Selai n itu orang tua mualaf juga menyekolahka  n anaknya di TPQ aga r 

ana k lebi h semanga t untu k mempelajari tentang Agama Isla  m. Orang tua 

mualaf masi h jarang melaksanaka n ibada h atau mempelajari lebi  h dala m 

mengenai ajara n agama Isla m. Jadi permasalahannya disini masi h 

banya k,pera n orang tua mualaf dala m meningkatka n ajara n agama Isla m itu 

masi h sanga t kurang, da n aka n menyebabka n pengaru h besa r terhada p 

pendidika n ana k tersebu t. 

Dari penjelasa n diata s dapa t disimpulka n bahwa perlunya pera n dari 

orang tua dala m penanama n nilai-nilai agama isla m kepada ana k,sebabmasi h 

banya k orang tua yang belu m sada r aka n pentingnya sebua h pendidika n 

terutama pendidika n agama Isla m, fakta tersebu t terbukti denga n masi h 

banya k anak-ana k yang belu m mendapatka n pendidika n. Pendidika n tida k 
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hanya dilakuka n dala m sekola h saja tetapi pendidika n juga bisa di laksanaka n 

di lingkunga n keluarga maupu n masyaraka t. 

Sebab kurangnya pera n orang tua dala m mendidi k ana k untu k 

diimplementasika n di kehidupa n sehari-hari serta rendahnya pemahama n ilmu 

agama bagiorang tua yang mualaf. Sehingga suli t menanamka n nilai-nilai 

agama bai k itu nilai akida h, akhla k maupu n ibada h kepada ana k karena 

orangtua yang mualaf serta kesibuka n dari orang tua yang seringkali lebi h 

foku s terhada p pekerjaannya dibandingka n mendidi k anaknya, serta ta k 

sediki t pula orang tua tida k percaya diri dala m memberika n pendidika n 

akida h, akhla k, terutama dala m ha l ibada h secara langsung di dala m 

keluarga. Sebab, orang tua merasa bahwa dirinya tida  k fasi h dala m ilmu 

agama sehingga engga n untu k mengajarka n nilai-nilai agama isla m kepada 

ana k. 

Meliha t dari hasi l pengamata n yang di lakuka n peneliti di Desa Bumi 

Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r, dimana terdapa t beberapa ana k 

yang masi h kurangpemahama n nilai-nilai ajara n agama Isla m seperti 

pentingnya melaksanaka n shola t, mengajida n berakhla k yang bai k, bai k itu 

di lingkunga n keluarga maupu n di masyaraka t.Ha l ini di sebabka n ole h 

fakto r dari pera n orang tua yang kurang dala m melakuka n penanama n nilai-

nilai ajara n agama Isla m kepada ana k khususnya orang tua yang mualaf. Ole h 

karena itu, peneliti tertari k untu k mengangka t judu l “Peran Orang Tua 

Mualaf dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Kepada Anak di Desa 

Bumi Mas Kecamatan Batanghari Lampung Timur”, untu k diteliti. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarka n masala h di ata s, maka timbu l pertanyaa n penelitia n 

sebagai berikut: Bagaimana pera n orang tua mualaf dala m menanamka n nilai-

nilai agama isla m kepada ana k di Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

Lampung Timur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarka n pertanyaa n penelitia n di ata s, maka dapa t dikemukaka n 

tujua n dari penelitia n ini, yaitu untu k mengetahui pera n orang tua mualaf 

dala m menanamka n nilai-nilai agama isla m kepada ana k di Desa Bumi Ma s 

Kecamata n Batanghari Lampung Timu r. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaa t Teoritis 

1) Menamba h wawasa n da n khazana h keilmua n tentang Pendidika n 

Isla m, khususnya nilai-nilai Pendidika n Isla m dala m keluarga 

mualaf. 

2) Dapa t menjadika n inspirasi untu k keluarga mualaf da n anak-

anaknya. 

3) Dapa t dijadika n sebagai dasa r dala m pengembanga n ilmu 

pengetahua n da n sebagai acua n bagi peneliti selanjutnya.  
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b. Manfaa t Praktis 

a) Bagi penuli s da n pembaca, penelitia n ini diharapka n mampu 

menambahka n pemahama n tentang pera n orang tua mualaf dala m 

menanamka n nilai-nilai agama isla m kepada ana k di Desa Bumi 

Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r. 

b) Bagi Orang tua, penelitia n ini diharapka n dapa t memberika n 

masuka n kepada orangtua mualaf aga r bisa tepa t dala m 

menajalanka n pera n orang tua dala m mendidi k ana k sesuai 

denga n ajara n isla m. 

c) Bagi Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro, khususnya 

Fakulta s Tarbiya h da n Ilmu Kegurua n, progra m studi Pendidika n 

Agama Isla m, penelitia n ini diharapka n dapa t memberika n 

sumbanga n pemikira n yang dijadika n sebagai baha n rujuka n awa l 

bagi peneliti selanjutnya. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitia n releva n pada hakekatnya adala h pengajua n sumber-sumbe r 

yang releva n denga n penelitia n yang dilakuka n ole h peneliti. Penelitia n yang 

dilakuka n berkaita n denga n penelitia n sebelumnya. Bedasarka n observasi 

yang tela h dilakuka n, peneliti menemuka n kajian-kajia n yang berkaita n 

denga n kegiata n peneliti yaitu :   
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1. Penelitia n yang dilakuka n ole h Siti Nu r Isnaini pada 2019 denga n judul: 

“Pera n Orang Tua Mualaf Dala m Meningkatka n Pemahama n Nilai-Nilai 

Ajara n Isla m Kepada Ana k Di Desa Samba n Jaya Bengkulu Utara”. 

Skripsi ini menjelaska n bahwa pera n orang tua mualaf dala m 

meningkatka n pemahama n nilai-nilai ajara n agama isla m kepada ana k di 

Desa Samba n Jaya Bengkulu Utara ini orang tua mualaf tersebu t awa l 

mula yang memberika n pemahama n nilai-nilai ajara n agama Isla m 

kepada anaknya adala h ibunya aka n tetapi setela h orang tua mualaf 

tersebu t mulai sedikit-sediki t mendalami tentang agama Isla  m barula h 

orang tua mualaf tersebu t berpera n dala m memberika n ajara n agama 

Isla m seperti halnya mengenai shola  t da n cara orang tua tersebu t 

menanamka n nilai-nilai ajara n agama Isla m seperti halnya denga n 

memberika n conto h denga n cara orang tua mualaf tersebu t selalu 

mengerjaka n shola t lima waktu selalu tepa t waktu denga n tujua n aga r 

anak-ana k tersebu t berfiki r ataupu n memiliki keingina n untu k 

melaksanakannya dari mulai keci  l hingga dewasa.  

Pera n orang tua mualaf disini juga dala m memberika n 

pemahama n nilai-nilai ajara n agama isla m kepada anak-anaknya 

sangatla h bervariasi, sehingga membua t anak-anaknya tersebu t lebi h 

semanga t untu k mengerjakannya.
7
 

Penelitia n ini era t kaitannya denga n penelitia n yang aka n peneilti 

lakuka n yaitu keduanya memiliki persamaa n yang terleta k pada sasara n 

                                                 
7
Siti Nu r Isnaini, “Diajuka n Sebagai Sala h Satu Syara t Untu k Memperole h Gela r 

Sarjana Pendidika n Agama Isla m ( S. Pd) Dala m Ilmu Tarbiya h,”. 
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penelitia n ini yakni meneliti seorang keluarga mualaf dala m memberika n 

pendidika n agama Isla m pada ana k da n jeni s metode penelitia n yang 

digunaka n dala m penelitia n iniadala h metode penelitia n kualitatif da n 

tekni k pengumpula n datanya sama yakni mengunaka  n wawancara, 

observasi, da n dokumentasi. Sedangka n untu k perbedaanya adala h jika 

pada penelitia n ini lebi h berfoku s pada meningkatka n pemahama n nilai-

nilai agama isla m pada ana k sedangka n penelitia n yang aka n peneliti 

lakuka n adala h menanamka n nilai-nilai pendidika n agama isla m pada 

ana k.Selai n itu lokasi penelitia n,jika penelitia n ini dilakuka n di Desa 

Samba n Jaya Bengkulu Utara sedangka  n peneliti melakuka n penelitia n di 

Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r. 

2. Penelitia n yang dilakuka n ole h Arfia s Wirda Muftiha h, pada tahu n 2017 

denga n judu l “Pera n Orang Tua Mualaf Dala m Meningkatka n Pendidika n 

Agama Isla m Pada Ana k Di Desa Baruka n Kecamata n Tengara n 

Kabupate n Semarang”. 

Pada penelitia n ini menjelaska n bahwasannya pera n orang tua 

mualaf dala m meningkatka n pendidika n agama Isla m pada ana k di Desa 

Baruka n Kecamata n Tengara n Kabupate n Semarang, yaitu denga n 

memberika n motivasi, turu t dala m manajeme n waktu ana k, da n 

memberika n fasilita s terkai t denga n pendidika n ana k. Selai n itu cara 

orang tua mualaf menerapka n pendidika n agama Isla m pada ana k yaitu 

denga n metode cerama h, metode keteladana n, metode bercerita. Selai n 

denga n metode-metode di ata s para orang tua mualaf juga mendatangka n 
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guru private da n menyekolahka n di TPQ yang ada di sekita r ruma h untu k 

mengajarka n pendidika n agama Isla m terutama aga r bisa membaca Al-

Qur’a n.
8
 

Penelitia n ini era t kaitannya denga n penelitia n yang aka n peneliti 

lakuka n yaitu keduanya memiliki persamaa  n mengenai pera n orang tua 

mualaf dala m menanamka n nilai-nilai pendidika n agama isla m pada 

ana k. Sedangka n untu k perbedaannya penelitia n yang dilakuka n Arifia s 

Wirda Muftiha h itu mengenai pera n orang tua dala m meningkatka n 

pendidika n agama isla m ana k sedangka n yang peneliti lakuka n adala h 

menanamka n nilai-nilai agama isla m pada ana k.Selai n itu lokasi 

penelitia n, jika penelitia n ini dilakuka n di Desa Baruka n Kecamata n 

Tengara n Kabupate n Semarang sedangka  n peneliti melakuka n penelitia n 

di Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r. 

3. Penelitia n yang dilakuka n ole h Putri Tazfia h Ramdhania h pada tahu n 

2020/2021 denga n judu l penelitia n “Pera n Orang Tua Mualaf Dala m 

Mendidi k Agama Isla m Pada Anak”. 

Skripsi ini menjelaska n bahwa kurangnya pengetahua n agama 

Isla m yang dimiliki ole h orangs s tua mualaf, namu n masi h ada 

kepedulia n orang tua dala m mendidi k da n mengajarka n pendidika n 

                                                 
8
Arfia s Wirda Muftiha h, “Pera n Orang Tua Muallaf Dala m Meningkatka n Pendidika n 

Agama Isla m Pada Ana k Di Desa Baruka n Kecamata n Tengara n Kabupate n Semarang Skripsi 

Diajuka n Untu k Memenuhi Kewajiba n Da n Syara t Guna Memperole h Gela r Sarjana Pendidika n 

( S.Pd.),”Jurusa n Pendidika n Agama Isla m Fakulta s Tarbiya h Da n Ilmu Kegurua n Institu t 

Agama Isla m Negeri (IAIN) Salatiga 2017 1, no. 2 (2017). 



13 

 

 

Isla m. Serta fakto r lingkunga n yang membua t ana k terpengaru h terhada p 

masala h pendidika n agama isla m.
9
 

Penelitia n ini era t kaitannya denga n penelitia n yang aka n peneiliti 

lakuka n yaitu keduanya memiliki persamaa  n mengenai bagaimana pera n 

orang tua mualaf pada pendidika n agama isla m ana k, da n penelitia n yang 

dilakuka n sama-sama menggunaka n metode penelitia n kualitatif. 

Sedangka n, untu k perbedaanya adala h pada penelitia n ini pera n orang tua 

dala m mendidi k agama isla m pada ana k sedangka n yang peneliti lakuka n 

adala h pera n orang tua dala m menanamka n nilai-nilai agama isla m pada 

ana k.Selai n itu lokasi penelitia n, peneliti melakuka n penelitia n di Desa 

Bumi Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r. 

4. Penelitia n yang dilakuka n ole h Leo Candra Permana “Metode Orang Tua 

Menanamka n Nilai-nilai Agama Pada Ana k (Studi Pada Keluarga di 

Dusu n 5 Peko n Way Petai Kecamata n Sumberjaya Kabupate n Lampung 

Barat).”
10

 

Penelitia n ini era t kaitannya denga n penelitia n yang aka n peneiliti 

lakuka n yaitu keduanya memiliki persamaa  n mengenai sama-sama 

bertujua n untu k meningkata n menanamka n nilai-nilai agama pada ana k 

serta menggunaka n metode penelitia n kualitatif. Sedangka n, untu k 

perbedaannya adala h penelitia n ini menggunaka n upaya meningkatka n 

menanamka n nilai-nilai agama pada ana k, sedangka n penuli s 

                                                 
9
Disusu n Ole h and Putri Tazfia h Ramdhania h, “Pera n Orang Tua Muallaf Dala m 

Mendidi k Agama Isla m Pada Anak”. 
10

Leo Candra Permana, “Metode Orang Tua Dala m Menanamka n Nilai-Nilai Agama 

Pada Ana k (Studi Pada Keluarga Musli m di Dusu n 5 Peko n Way Petai Kecamata n Sumberjaya 

Kabupate n Lampung Barat),” 2017,  h. 
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menggunaka n pera n orang tua dala m menanamka n nila-nilai agama pada 

ana k.Selai n itu lokasi penelitia n, jika penelitia n ini dilakuka n di Senga 

Selata n Kac. Belopa Kab. Luwu, sedangka n peneliti melakuka n penelitia n 

di Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r. 

5. Penelitia n yang dilakuka n ole h Evi Lianti Ritonga yang berjudu l “Pera n 

Orang Tua Dala m Menanamka n Pendidika n Agama Isla m Pada Usia Dini 

di Desa Sibargo t Kabupate n Labuha n Batu”.
11

 

Penelitia n ini era t kaitannya denga n penelitia n yang aka n peneliti 

lakuka n yaitu keduanya memiliki persamaa  n mengenai poko k 

permasalaha n yang aka n ditelliti yaitutentang bagaimana perana  n dari 

orang tua dala m menanamka n nilai-nilai agama isla m kepada anaknya 

da n menggunaka n metode yang sama yaitu metode kualitatif. Sedangka n 

perbedaannya, penelitia n ini menggunaka n tekni k penjami n keabsaha n 

datanya berupa deksriptif data da  n penarika n kesimpula n, sedangka n 

yang aka n peneliti lakuka n yaitu menggunaka n tekni k keabsaha n datanya 

denga n tekni k triangulasi sumbe r da n triangulasi tekni k. Serta lokasi 

penelitia n yang berbeda.Selai n itu lokasi penelitia n, jika penelitia n ini 

dilakuka n di Desa Sibargo t Kabupate n Labuha n Batu sedangka n peneliti 

melakuka n penelitia n di Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

Lampung Timu r. 

                                                 
11

Evi Lianti Ritonga, “Pera n Orang Tua Dala m Menanamka n Pendidika n Agama Isla m 

Pada Usia Dini Di Desa Sibargo t Kbupate n Labuha n Batu,” Juli 2023. 
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6. Penelitia n yang dilakuka n ole h Hartawati yang berjudu l “Pera n Orang 

Tua Dala m Penanama n Nilai-Nilai Agama Pada Ana k di Desa Senga 

Selata n Kecamata n Belopa Kabupate n Luwu.”
12

 

Penelitia n ini era t kaitannya denga n penelitia n yang aka n peneliti 

lakuka n yaitu keduanya memiliki persamaa  n mengenaipenanama n nilai-

nilai agama kepada serta metode yang sama yaitu menggunaka  n metode 

kualitatif. Sedangka n untu k perbedaannya, penelitia n ini menggunaka n 

batasa n usia ana k yaitu 7-12 tahu n, sedangka n peneliti dala m penanama n 

nilai-nilai kepada ana k tida k memberika n batasa n usia. Selai n itu lokasi 

penelitia n, jika penelitia n ini dilakuka n di Desa Senga Selata n Kecamata n 

Belopa Kabupate n Luwu sedangka n peneliti melakuka n penelitia n di 

Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r. 

 

 

  

                                                 
12

Hartawati, “Progra m Studi Bimbinga n Da n Konseling Isla m Fakulta s Ushuluddi n, 

Adab Da n Dakwa h Institu t Agama Isla m Negeri (Iain) Palopo”2021. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam 

1. Pengertia n Penanama n Nilai-Nilai Agama Islam 

Nilai secara etimolongi merupaka  n pandanga n, yang berasa l dari 

kata value dala m bahasa Inggri s (Mora l Value). Nilai berasa l dari bahasa 

Lati n vale’re yang berarti bermanfaa t, berdaya, berlaku, nilai juga 

diartika n sebagai bai k, bermanfaa t, da n bena r berdasarka n kepercayaa n 

seseorang atau sekelompo k orang. Dala m kamu s besa r bahasa Indonesia, 

nilai adala h harga, ukura n, serta sifa t penting yang bermanfaa t untu k 

manusia dala m menjalani hidupnya. 

Fuad Farid Ismai l da n Abdu l Hamid Mutawalli mengemukaka  n 

bahwa makna nilai diartika n sebagai standa r atau ukura n (norma) yang 

digunaka n untu k menguku r segala sesuatu.
1
 Menuru t Sidi Gazalba yang 

dikuti p ole h Chatib Thoha mengartika n bahwa “nilai adala h sesuatu yang 

bersifa t abstra k, idea l, nilai buka n benda konkri t, buka n fakta, tida k 

hanya persoala n bena r da n sala h yang menuntu t pembuktia n empiri k, 

melainka n penghayata n yang dikehendaki da n tida k dikehendaki.” 

Menuru t Chabib Thoha nilai merupaka n sifa t yang meleka t pada 

sesuatu (siste m kepercayaan) yang tela h berhubunga n denga n subje k 

                                                 
1
Qiqi Yuliati Zakiya h and A Rusdiana, Pendidika n Nilai Kajia n Teori Da n Prakti k Di 

Sekola h, Cetaka n 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 14 & 21. 
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yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai adala  h sesuatu 

yang bermanfaa t da n berguna bagi manusia sebagai acua  n tingka h laku.
2
 

Milto n Rokeac h da n Jame s Ban k mengemukaka n bahwa nilai 

adalah: “suatu tipe kepercayaa n yang berada dala m ruang lingku p siste m 

kepercayaa n dala m mana seseorang bertinda k atau menghindari suatu 

tindaka n, atau mengenai yang panta s atau tida k panta s.”
3
 

Dari pengertia n tersebu t dapa t dipahami bahwa nilai merupaka  n 

sifa t yang meleka t pada suatu siste m kepercayaa n yang berhubunga n 

denga n subje k yang memberi arti. Subjeknya adala h manusia yang 

mengartika n da n yang meyakini. Penanama n adala h prose s atau cara 

menanamka n. Jadi, penanamka n nilai-nilai pendidika n agama Isla m ini 

bergunauntuk membentu k karakte r pada ana kberdasarka n pemahama n 

kondisiyang berbeda-beda.
4
 

Menuru t Rama Yuli s mengemukaka n bahwa terdapa t nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya, yaitu: 

a) Nilai aqida h (keyakinan) berhubunga n secara vertica l denga n Alla h 

SW T (Hablu n Mi n Allah). 

 

                                                 
2
Burha n Nudi n, “Penanama n Nilai-Nilai Pendidika n Agama Isla m Pada Pendidika n 

Ana k Usia Dini Melalui Metode Montessori Di Safa Islamic Preschoo l,”Milla h 16, no. 1 (Augus t 

15, 2016): 6. 
3
Rade n Ahmad Muhaji r Ansori, “Strategi Penanama n Nilai-Nilai Pendidika n Isla m 

Pada Peserta Didi k,”  h.16. 
4
Inda h Anggara, Fitri Oviyanti, and Irja Putra Pratama, “Penanama n Nilai-Nilai 

Pendidika n Agama Isla m Dala m Pembentuka n Karakte r Peduli Lingkunga n Di Sm p Syabab Al-

Fati h Sri Mulya Kecamata n Pampanga n Kabupate n Oga n Komering Ili r,”Jurna l PAI Rade n 

Fata h 2, no. 2 (Apri l 30, 2020): 218. 
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b) Nilai syari’a h (pengalaman) implementasi dari aqida  h, berhubunga n 

horizonta l denga n manusia (Hablu n Mi n an-Nas). 

 

c) Nilai akhla k (etika vertica l horizontal) yang merupaka n aplikasi dari 

aqida h da n muamala h. 

Menuru t Zakia h Daraja t, mengataka n bahwa “sala h satu dari 

empa t nilai poko k yang ingi n disampaika n melalui prose s pendidika n 

isla m, yaitu nilai-nilai esensia l.” Menurutnya, nilai-nilai penting adala h 

nilai-nilai yang mengajarka n bahwa ada kehidupa n setela h kehidupa n di 

dunia ini. Untu k mencapai kehidupa n ini perlu mengikuti cara yang 

diajarka n ole h agama, yaitu menjaga hubunga n bai k denga n Tuha n da n 

sesama manusia.   

Isla m mengajarka n bahwa pendidika n dala m keluarga merupaka n 

pendidika n yang pertama da n terpenting, yang paling bertanggung jawab 

terhada p perkembanga n jasmani da n rohani ana k, yaitu kedua orang 

tuanya.  Isla m memerintahka n kedua orangtua untu k mendidi k diri sendiri 

da n keluarganya, terutama anak-anaknya untu k menghindari hukuma n 

(azab) yang menyakitka n. Pengaru h orang tua terhada p perkembanga n 

kepribadia n ana k sanga t besa r, karena orang tua merupaka n persona l 

traine r pertama dala m kehidupa n seorang ana k. Kepribadia n, sika p da n 

gaya hidu p orang tua merupaka n unsu r pendidika n ana k yang sedang 

tumbu h. Tanggung jawab ini ada pada ibu da  n aya h seja k lahi r hingga 

dewasa.  
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Ole h karena itu, jika seorang ana k dibiasaka n untu k mengamalka n 

nilai-niai yang bai k da n menerima pendidika n yang bai k, ia aka n tumbu h 

denga n rasa percaya pada kebaika n. Sebaliknya, jika seorang ana  k seja k 

keci l terbiasa melakuka n hal-ha l buru k da n dibiarka n sendiri, ia aka n 

terjerumu s ke dala m perbuata n buru k, sedangka n dosa utamanya teta p 

menjadi tanggung jawab orang tua yang bertanggung jawab ata  s 

pengasuha n da n pendidikannya yaitu orang tuanya.
5
 

2. Landasa n da n Tujua n Penanama n Nilai-Nilai Agama Islam 

a. Landasa n Penanama n Nilai-Nilai Agama Islam 

Pendidika n agama Isla m sanga t memperhatika n penataa n 

individua l da n sosia l yang membawa penganutnya pada 

pengaplikasia n Isla m da n ajaran-ajarannya kedala m tingka h laku 

sehari-hari. Karena itu, keberadaa n sumbe r Isla m itu sendiri, yaitu Al-

Qur’a n da n As-Sunna h. 

Pandanga n hidu p yang mendasari seluru h kegiata n pendidika n 

agama Isla m iala h pandanga n hidu p pandanga n hidu p musli m yang 

merupaka n nilai-nilai luhu r yang bersifa t universa l, yakni Al-Qur’a n 

da n As-Sunna h yang shahi h juga pendapa t para sahaba t da n ulama 

sebagai tambaha n. Ha l ini senada denga n pendapa t Ahmad. D. 

Marimba yang menjelaska n bahwa yang menjadi landasa  n atau dasa r 

pendidika n diibaratka n sebagai sebua h banguna n sehingga isi Al-

                                                 
5
Yuliati Zakiya h and Rusdiana, Pendidika n Nilai Kajia n Teori Da n Prakti k Di Sekola h, 

144 & 155. 
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Qur’a n da n Al-Hadit s menjadi fundame n, karena menjadi sumbe r 

kekuata n da n keteguha n teta p berdirinya sebua h pendidika n. 

b. Tujua n Penanama n Nilai-Nilai Agama Islam 

Tujua n adala h sesuatu yang diharapka n tercapai setela h 

kegiata n selesai da n memerluka n usaha dala m merai h tujua n tersebu t. 

Pengertia n tujua n pendidika n adala h perubaha n yang diharapka n pada 

subye k didi k setela h mengalami prose s pendidika n bai k pada tingka h 

laku individu da n kehidupa n pribadinya maupu n mayaraka t da n 

kehidupa n sekitarnya dimana individu hidu p. 

Tujua n pendidika n isla m ini tida k jau h berbeda yang 

dikemuka n para ahli. Menuru t Ahmadi, tujua n pendidika n agama 

isla m adala h sejala n pedidika n hidu p manusia da n perannya sebagai 

makhlu k Alla h SW T yaitu semata-mata hanya beribada h kepada-Nya. 

Yusuf Ami r Faisa l, merinci tujua n pendidika n agama isla m 

sebagai berikut:  

1) Membentu k manusia musli m yang dapa t melaksanaka n ibada h 

mahdlo h. 

2) Membentu k manusia musli m disamping dapa t mengerjaka n 

ibada h mahdlo h juga ibada h muamala h, dala m kedudukannya 

sebagai oramg perorang atau sebagai anggota masyaraka t dala m 

lingkunga n tertentu. 

3) Membentu k warga negara yang bertangung jawab pada Alla  h 

SW T sebagai pencipta-Nya.  
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4) Membentu k da n mengembangka n tenaga professiona l yang sia p 

da n terampi l atau tenaga setenga h terampi l untu k memungkinka n 

memasuki masyaraka t. 

5) Mengembangka n tenaga ahli dibidang agama da  n ilmu-ilmu isla m 

yang lainnya.
6
 

Berdasarka n penjelasa n da n rincia n pemapara n diata s, maka 

dapa t diambi l kesimpula n bahwa tujua n nilai pendidika n Islam: 

Pertama, menyiapka n da n membiasaka n ana k dala m agama isla m 

aga r menjadi hamba Alla h yang beriman; Kedua, membentu k ana k 

musli m denga n perawata n, bimbinga n, asuha n da n pendidika n 

prenata l sehingga dala m dirinya tertana m kua t nilai-nilai keislama n 

yang sesuai fitrahnya. Ketiga, mengembangka  n potensi baka t da n 

kecerdasa n ana k sehingga dapa t merealisasika n dirinya sebagai 

pribadi musli m. Keempa t, memperlua s pandanga n hidu p serta 

wawasa n keilmua n sebagai mahlu k indivu da n sosia l. 

3. Strategi Penanama n Nilai-Nilai Agama Isla m Kepada Anak 

Beberapa nilai-nilai keagamaa n yang sanga t pentingyang dapa t 

ditanamka n pada kalanga n anak-ana k yang orang tuanya seorang mualaf, 

di antaranya:  

a. Pendidika n Akida h  

Akida h adala h fondasi dari seluru h ama l perbuata n manusia. 

Mempertahanka n akida h memerluka n pengorbana n, aga r teta p tegu h 

                                                 
6
Nudi n, “Penanama n Nilai-Nilai Pendidika n Agama Isla m Pada Pendidika n Ana k Usia 

Dini Melalui Metode Montessori Di Safa Islamic Preschoo l,” 9–10. 
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sampai akhi r haya t. Misalnya, ketika seseorang diberika  n cobaa n atau 

ujia n. Orang tersebu t haru s bisa bersaba r da n bertawaka l. Jika tida k, 

maka imannya aka n muda h rapu h da n kepercayaa n terhada p Alla h 

SW T bisa berkurang. Dala m ha l ini, orang tua sanga t berpera n 

penting aga r ana k mendapatka n pendidika n akida h yang bai k dala m 

keluarga. Karena, sebagia n besa r waktu yang dihabiska n ana k sehari-

hari adala h berada di ruma h, ole h karena itu orang tuala h yang 

pertama sekali yang haru s mengajarka n akida h kepada anaknya. 

Orang tua haru s menanamka n kepercayaa n kepada diri ana k bahwa 

cobaa n yang diberika n Alla h adala h ujia n yang haru s kita lewati 

untu k meningkatka n keimana n kita terhada p Alla h. 

Pendidika n akida h sanga t penting diberika n kepada 

ana k.Keimana n yang tegu h da n manta p tida k aka n muda h rapu h da n 

tida k aka n muda h terpengaru h ole h ajaran-ajara n yang menyimpang 

dari ajara n agama Isla m. Dala m ha l ini, orang tuayang pertama kali 

haru s menanamka n pendidika n akida h pada ana k da n 

mempertahanka n aga r akidahnya kua t da n manta p sampai akhi r 

haya t. 

Ha l tersebu t aka n mempengaruhi kepercayaa n ana k terhada p 

ajara n agama Isla m. Selai n itu, memberika n argume n yang 

kepercayaa n ana k terhada p ajara n agama Isla m. Selai n itu, 

memberika n argume n yang positif da n masu k aka l, aga r keimana n 

ana k bertamba h kua t. Orang tua haru s mengajarka n da n menanamka n 
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ruku n ima n kepada ana k. Denga n mengajarka n ha l ini, maka ana k 

aka n aka n cinta kepada Alla h SW T da n Rasul-Nya da n imannya 

semaki n koko h hingga ia dewasa.  

b. Pendidika n Akhla k  

Akhla k seorang ana k aka n terbentu k menuru t apa yang 

diajarka n orang tuanya da n pengalaman-pengalama n yang di dapa t 

dala m hidupnya. Lingkunga n sekola h da n lingkunga n tempa t tingga l 

juga aka n mempengaruhi akhla k seseorang. Orang tua sanga t 

berpera n penting dala m pembentuka n akhla k pada ana k. Rasululla h 

Saw mengataka n bahwa pendidika n akhla k itu adala h pendidika n 

yang utama dibandingka n pendidika n yang lainnya. Karena tujua n 

utama diutu s Rasululla h Saw adala h untu k menyempurnaka n akhla k 

uma t manusia.  

Akhla k identi k denga n berperilaku bai k da n bena r kepada 

Alla h da n Rasu l. Akhla k mencaku p akhla k pada Alla h, akida h pada 

sesama manusia, akhla k pada sesama makhlu k yang ada di lingkunga n 

sekita r, serta akhla k pada diri sendiri. Pendidika n akhla k tida k hanya 

di kemukaka n secara teoriti k, melainka n disertai contoh-conto h 

kongkre t untu k di hayati maknanya. Orangtua mempunyai kewajiba  n 

untu k menanamka n akhlaku l karima h pada anak-anaknya, karena 

akhla k merupaka n ala t yang dapa t membahagiaka n seseorang di 

dala m kehidupa n bai k di dunia maupu n di akhira t. 
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c. Pendidika n Ibada h  

Pendidika n ibada h merupaka n penyempurnaa n dari 

pendidika n akida h. Ibada h memberika n pengaru h yang sanga t besa r 

terhada p ana k, yaitu membua t ana k selalu merasa berhubunga n 

denga n Alla h SW T. Selai n itu hatinya aka n senantiasa tenang, 

mereda m gejola k kejiwaa n da n dapa t mengendalika n hawa nafsu. 

Juga aka n menamba h kekuata n da n gaira h aktivitasnya. Pendidika n 

ibada h dapa t dimulai denga n melakuka n pendidika n yang Islami.  

Orang tua bisa membiasaka  n ana k untu k melakuka n amalan-

amala n ibada h. Strategi yang dapa t dilakuka n, misalnya:  

1) Mengajarka n ana k tentang shalat;  

2) Sebaiknya ana k iku t bersama orang tua melaksanaka n shalat;  

3) Orang tua denga n saba r membimbing da n tida k menuntu t terlalu 

banya k. Kecuali jika ana k suda h berumu r sepulu h tahu n, maka 

perinta h shala t suda h tida k ada toleransi lagi;  

4) Pada bula n Ramadha n, latihla h dia puasa, bertaha p, tida k 

langsung puasa satu hari penu h da n  

5) Ajari juga kepada ana k untu k senantiasa memberi sedeka  h atau 

mengeluarka n zaka t. 

Ajaran-ajara n yang berhubunga n denga n ibada h yang 

diberika n orang tua di ruma h aka n sanga t berpengaru h terhada p ana k. 

Jika ana k dibiasaka n beribada h seja k dini maka ana k tida k aka n 

merasa keberata n dala m melakuka n ibada h. Ha l ini juga aka n 
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membawa dampa k positif pada diri ana k. Dia aka n menjadi ana k yang 

mempunyai pribadi yang taa t da n aka n teru s berlangsung hingga ia 

dewasa.  

d. Pendidika n Sosia l  

Sosia l masyarakat sanga t perlu diajarka n kepada ana k. 

Pendidika n sosia l ini bertujua n aga r ana k dapa t bergau l da n berpera n 

positif dala m lingkunga n masyarakatnya, bai k berhubunga n denga n 

orang dewasa maupu n teman-tema n sebaya. Pada prinsipnya, kita 

tida k bole h merendahka n orang lai n da n tida k bole h berlaku sombong 

terhada p orang lai n, karena itu merupaka n sifa t yang buru k. Ha l itu 

aka n membua t seseorang saki t hati da n bisa menjadi permusuha n. Ha l 

tersebu t tentunya tida k bai k dilakuka n dala m kehidupa n 

bermasyaraka t. Dala m kehidupa n bermasyaraka t kita haru s bersika p 

bai k antara satu denga n yang lainnya. 

Beberapa jeni s kegiata n yang dapa t membantu ana k dala m 

bersosialisasi denga n lingkunga n, yaitu:  

1) Mengaja k ana k menghadiri majeli s orang dewasa;  

2) Menyuru h ana k melaksanaka n tuga s rumah;  

3) Membiasaka n ana k mengucapka n salam;  

4) Menjengu k ana k yang sakit;  

5) Memilihka n tema n yang baik;  

6) Menghadiri acara atau perayaa n yang disyariatka n da n  

7) Bermala m di ruma h keluarga yang shali h. 
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Ha l tersebu t aka n membantu ana k memahami pentingnya 

hidu p bermasyaraka t. Orang tua perlu memberika n pendidika n sosia l 

kepada ana k aga r ana k dapa t bergau l da n berhubunga n denga n bai k 

terhada p masyaraka t. Di samping itu, ajarka n juga cara bersika p yang 

bai k terhada p tema n, saudara da n orang dewasa. Menghormati orang 

lai n da n menjauhka n ana k dari sifat-sifa t yang tida k bai k terhada p 

orang lai n.
7
 

 

B. Orang Tua Mualaf 

1. Pengertia n Orang Tua 

Menuru t Zakiya h Daradja t mengataka n bahwa orang tua adala h 

pembina pribadi yang pertama dala  m hidu p seorang ana k. Sedangka n 

dala m penggunaa n bahasa Arab istila h orang tua dikena l denga n sebuta n 

Al-walid pengertia n tersebu t dapa t diliha t dala m Q S. Lukma n aya t 14 

yang berbunyi: 

                            

            

Artinya: “Da n kami perintahka n kepada manusia (Berbua t baik) 

kepada dua orang ibu bapaknya ibunya tela  h mengandungnya 

dala m keadaa n lema h yang bertambah-tamba h da n menyapihnya 

dala m dua tahu n, bersyukurla h kepada-Ku da n kepada dua orang 

ibu bapakmu, hanya kepada-Kula h kembalimu.” (Q. S. Lukma n 

aya t 14).
8
 

 

                                                 
7
Rusdi Kurnia and Sani Khadija h, “Penanama n Nilai-Nilai Agama Isla m di Kalanga n 

Keluarga Muallaf” 4, no. 1 (2018): 41–42. 
8
Q S. Luqma n (31):14. 
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Orang tua merupaka n toko h utama dala m pengembanga n da n 

pembentuka n ana k, bai k secara fisi k maupu n psikologisnya. Perinta h 

untu k selalu bertakwa kepada Alla  h SW T da n berdakwa h.Anjura n untu k 

menyelamatka n diri da n keluarga dari siksa api neraka. Pentingnya 

pendidika n Isla m seja k dini aga r paha m denga n Agama yang diridhai 

ole h Alla h SW T da n mengimani para malaika  t yang merupaka n sala h 

satu bagia n dari ruku n ima n. 

Makna dari keluarga yang selama  t adala h sekelompo k orang ata s 

dasa r syaria t huku m Alla h SW T. dala m membina suatu ikata n, yang 

bertujua n untu k selama t di dunia da n di akhira t, mereka aka n saling 

menyelamatka n da n saling menjaga. Keluarga yang senantiasa berima  n 

kepada Alla h SW T. aka n dipertemuka n kembali di dala m surga tanpa 

penguranga n pahala sedikitpu n, karena setia p orang hanya aka n terika t 

denga n apa yang dikerjakannya. 

Kepribadia n orang tua, sika p da n cara hidu p mereka merupaka n 

unsu r pendidika n yang tida k langsung denga n sendirinya aka n masu k ke 

dala m pribadi ana k. Orang tua berkewajiba n membimbing anaknya aga r 

terbina ketenanga n da n ketertiba n dala m masyaraka t.Orang tua juga 

haru s mengajarka n anak-anaknya aga r dapa t menghindari da n mencega h 

anak-ana k berperilaku kemungkara n.
9
 

Dari definisi di ata s, dapa t diambi l kesimpula n bahwa orang tua 

adala h orang tua kandung atau wali yang mempunyai tanggung jawab 

                                                 
9
Akba r, Hilmi, and Anwa r, “Pera n Orang Tua Dala m Menerapka n Pendidika n Agama 

Isla m Di Keluarga,” 350. 
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dala m pendidika n ana k. Pada umumnya pendidika n dala m ruma h tangga 

itu buka n terpaku pada kesadara n da n pengertia n yang lahi r dari 

pengetahua n mendidi k, melainka n karena secara kodrati suasana da n 

strukturnya memberika n kemungkina n alami membangu n situasi 

pendidika n. Situasi pendidika n itu terwujud beka l adanya pergaula n da n 

hubunga n pengaru h mempengaruhi secara timba  l bali k antara orang tua 

da n ana k. 

Jadi, menuru t pengertia n diata s orang tua mualaf adala h seseorang 

yang masu k agama isla m karena kehendaknya sendiri da n ata s ridha 

Alla h SW T dala m memili h agama yang diyakininya yang dapa  t 

membimbingnya ke ara h yang bena r da n lebi h bai k lagi. Seperti halnya 

orang tua mualaf juga memiliki kewajiba  n untu k memimpi n da n 

membimbing anak-anaknya dala m memahami agama isla m. 

Buka n hanya kewajiba n untu k memberika n pendidika n dala m 

kontek s sekule r, tetapi juga untu k mengajarka n kepada anak-ana k nilai-

nilai agama isla m menuru t huku m isla m, meskipu n pengetahua n agama 

mereka tida k begitu sempurna, karena aka  n menjadi seperti apa anaknya 

kela k itu tergantung dari pendidika n da n bimbinga n orang tuanya.  

 

2. Pengertia n Mualaf da n Motif Seseorang Menjadi Mualaf 

Kamu s Besa r Bahasa Indonesia (KBBI) menyataka n bahwa, 

“mualaf adala h orang masu k Isla m.” Mazhab syafi’i menyataka n bahwa 

“mualaf iala h orang yang baru masu k Isla m, yang imannya masi h goya h. 

Mazhab Maliki mengataka  n “mualaf iala h orang kafi r yang ada harapa n 
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masu k Isla m.Selai n itu, mualaf diartika n sebagai seseorang yang baru 

memelu k agama Isla m yang berasa l dari kata “Mualafatu qulubuhum” 

yang terkandung dala m Al-Qura n yaitu pada Sura h Al-Tauba h aya t 60, 

yang berbunyi: 

                       

                      

          

 

Artinya: “Sesungguhnya zaka t itu hanyala h untu k orang-orang faki r, 

orang-orang miski n, para ami l zaka t, orang-orang yang dilunakka n 

hatinya (mualaf), untu k (memerdekakan) para hamba sahaya, untu k 

(membebaskan) orang-orang yang berutang, untu k jala n Alla h da n 

untu k orang-orang yang sedang dala m perjalana n (yang memerluka n 

pertolongan), sebagai kewajiba n dari Alla h. Alla h Maha Mengetahui 

lagi Mahabijaksana”. (Q. S. Al-Taubah: 60).
10

 
 

Penjelasa n sura h diata s meruju k pada orang yang hatinya suda h 

yaki n, atau orang yang baru masu k isla m, sehingga imannya masi h lema h 

da n perlunya pembinaa n da n bimbinga n lebi h lanju t. Denga n demikia n, 

anak-ana k dari orang tua yang berpinda h agama biasanya memiliki 

keimana n da n pengetahua n isla m yang lema h, karena orang tuanya 

berpinda h ke agama tersebu t.
11

 

Sementara itu, menuru t kamu s bahasa Arab mualaf berasa l dari 

kata Mualafu n artinya yang dikarang, yang dijinaki/orang yang masu k 

Isla m.
12

 

                                                 
10

Q. S. Al-Tauba h, (9), 60. 
11

Asma’ Fakhruddi n and Azarudi n Bi n Awang, “Keberkesana n Pendidika n Isla m 

Dala m Kalanga n Anak-Ana k Mualaf: Analisi s Keperluan”  h.75. 
12

Rahmawati and Desiningru m, “Pengalama n Menjadi Mualaf,” 93. 
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Muhammad Hamidulla h merincika n mualaf itu sebagai berikut:  

1) Mereka yang hatinya tertari k pada Isla m. 

2) Mereka yang hatinya disesuaika  n untu k datang kepada bantua n orang 

Isla m. 

3) Mereka denga n yang melalui pemelu k Isla m menjadi mungki n untu k 

menjadi orang Isla m. 

4) Mereka yang hatinya dibuju k untu k menjauhka n diri dari perbuata n 

yang dapa t merugika n kepentinga n da n orang-orang Isla m.
13

 

Seorang mualaf merupaka n sebua h hidaya h yang sanga t berharga 

da n diberika n kepada seseorang yang suda h ditunju k ole h Alla h SW T. 

yang mendapa t hidaya h masu k agama Isla m atau menjadi seorang mualaf. 

Kebahagiaa n yang aka n didapa t tida k hanya karena masu k ke agama 

Isla m, karena Alla h suda h menjadika n agama Isla m sebagai “anugerah” 

untu k menghapu s dosa da n kesalaha n yang perna h dilakuka n sebelu m 

menjadi seorang musli m. Jika seorang non-musli m mengaku bahwa tida k 

ada Tuha n selai n Alla h da n mengakui bahwa Nabi Muhammad adala h 

utusa n Alla h atau biasa disebu t syahada t, maka Alla h aka n mengampuni 

dosa-dosanya yang tela h lalu.  

Seorang mualafketika belaja r tentang agama Isla m yang 

sebenarnya, buka n hanya mengikuti Isla m yang bena r,tetapi juga 

mengamalka n syariat-syaria t Isla m da n artinya menaati semua ajara  n 

agama Isla m. "apabila seseorang masu k Isla m kemudia n Islamnya 

                                                 
13

Nadzmi Akba r, Pembinaa n Muallaf (Komparasi Pembinaa n Muallaf Ole h Lembaga 

Swadaya Masyaraka t, Pondo k Pesantre n, Kementeria n Agama), Cetaka n Pertama (Banjarmasi n, 

Kalimanta n Selatan: CV. E l. Publishe r, 2020), 7. 
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menjadi bai k, niscaya Alla h aka n menghapu s segala kejahata n yang tela h 

dilakuka n. Setela h itu, ia aka n diberi balasa n yaitu setia p kebaikannya 

aka n dibala s Alla h sepulu h sampai tuju h ratu s kali. Sedangka n 

kejahatannya dibala s (hanya) setimpa l kejahatannya itu, kecuali jika Alla  h 

memaafkannya." (H R Bukhari).
14

 

Menerapka n ajara n Isla m kepada mualaf tidakla h muda h. Karena 

itu adala h sesuatu ha l yang baru dala m hidu p mereka. Mualaf haru s 

memenuhi semua ajara n agama Isla m mulai dari shala t, puasa, zaka t, haji 

da n masi h banya k yang lainnya. Aga r dapa t mengamalka n ajara n agama 

Isla m denga n bai k, mereka haru s mempelajarinya terlebi h dahulu, 

sehingga nilai-nilai agama Isla m tersebu t dapa t tertana m dala m hati 

mereka, da n diterapka n dala m kehidupa n sehari-hari.
15

 Selai n itu, sika p, 

perilaku da n perkataa n yang ditampilka n uma t isla m denga n berdasarka n 

nilai-nilai ajara n isla m menjadi daya tari k tersendiri bagi non-isla m untu k 

memelu k agama sehingga banya k orang-orang non-Isla m memelu k 

Agama Isla m sebagai agama baru mereka. Firma  n Alla h dala m Q. S.Al-

Fusilat: 33 berbunyi: 

                        

      

 

 

                                                 
14

Lanina Puspita Lotusia Permata Agza h, dk k, Cara Muallaf Merai h Isla m (Surabaya: 

Fakulta s Ushuluddi n Da n Filsafa t Ui n Suna n Ampe l Surabaya, 2021), 36–37. 
15

Rusdi Kurnia and Sani Khadija h, “Penanama n Nilai-Nilai Agama Isla m Di Kalanga n 

Keluarga Muallaf” 4, no. 1 (2018): 40. 
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Artinya: “Siapaka h yang lebi h bai k perkataannya daripada orang 

yang menyeru kepada Alla h, mengerjaka n kebajika n, da n berkata, 

“Sesungguhnya aku terMasu k orang-orang musli m (yang bersera h 

diri)?” (Q. S. 41:33)
16

 

 

Bedasarka n uraia n diata s, motivasi orang yang berpinda  h agama 

dapa t digolongka n menjadi dua fakto r, yaitu fakto r penuntu n yang 

berasa l dari lua r individu, da n fakto r pendorong yang berasa l dari dala m 

individu. Secara lebi h spesifi k, Daradjatda n Aryani  S.A mengemukaka n 

berbagai fakto r yang mempengaruhi perpindaha n agama pada individu 

antara lai n,  pertentanga n bati n, konfli k terkai t tradisi keagamaa n, sugesti 

da n emitasi, emosi, masa remaja, teologi, kemaua n da n fatologi s.
17

 

Fakto r seseorang berpinda h agama menuru t pendapa t dari para 

ahli disipli n ilmu, yaitu:  

1) Para ahli agama atau ulama menyataka n, bahwa fakto r pendorong 

terjadinya perpindaha n agama adala h bimbinga n ilahi.  

2) Para ahli sosiologi berpendapa t, bahwa yang menyebabka n terjadinya 

perpindaha n agama adala h pengaru h sosia l (pergaulan, rutinita s, 

nasehat/dakwa h, toko h agama, kelompo k berdasarka n hobi, da n 

kepemimpinan). 

3) Para ahli psikologi berpendapa  t bahwa perpindaha n agama didorong 

ole h fakto r psikologi s yang yang berasa l dari fakto r interna l 

(kepribadian/sifat) maupu n eksterna l (keluarga, lingkunga n, statu s, 

kemiskinan).  

                                                 
16

Al-Fussila t, (41), 33. 
17

Akba r, Pembinaa n Muallaf (Komparasi Pembinaa n Muallaf Ole h Lembaga Swadaya 

Masyaraka t, Pondo k Pesantre n, Kementeria n Agama), 14–15. 
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4) Para ahli ilmu pendidika  n berpendapa t bahwa kondisi pendidika n 

mempengaruhi perpindaha n agama. Seperti pembelajara n di tempa t 

forma l da n informa l di yayasa n keagamaa n denga n tujua n 

keagamaa n.
18

 

Dari definisi di ata s, dapa t disimpulka n bahwa mualaf adala h 

seorang yang masu k agama isla m karena kehendaknya sendiri da n ata s 

ridha Alla h SW T dala m memili h agama yang diyakininya yang dapa  t 

membimbingnya ke ara h yang bena r da n lebi h bai k lagi. Denga n 

demikia n, sama halnya orang tua mualaf juga memiliki kewajiba  n untu k 

memimpi n da n mmbimbing anak-anaknya dala m memahami agama 

isla m. 

3. Pola Asu h da n Tanggungjawab Orang Tua Mualaf  

a. Pola Asu h Orang Tua Mualaf 

Pola asu h terdiri dari dua suku kata, yaitu pola da  n asu h. 

Menuru t kamu s besa r bahasa Indonesia, pola memiliki pengertia  n 

gambara n yang dipakai untu k conto h atau siste m cara kerja. 

Sedangka n asu h, memiliki pengertia n menjaga (merawa t da n 

mendidik), serta membimbing (membantu, melatih). Orang tua 

memiliki tanggung jawab untu k membimbing da n mengarahka n 

anaknya aga r kela k ketika dewasa nanti mereka mengetahui 

bagaimana berhubunga n denga n orang lai n denga n bai k, cara orang 

                                                 
18

Utami, “Pola Pendidika n Aqida h Ana k Dala m Keluarga Mualaf (Studi Kasu s Di 

Mualaf Cente r Yogyakarta),” 168. 



34 

 

 

tua dala m membimbing da n mengarahka n anaknya ini biasanya 

disebu t denga n pola asu h orang tua. 

Wahyuning mengemukaka n bahwa, pola asu h adala h 

merupaka n seluru h cara perlakua n orang tua yang diterapka n pada 

ana k. Musse n mengataka n bahwa pola asu h itu sebagai cara yang 

digunaka n orang tua dala m mencoba berbagai strategi untu k 

mendorong ana k mencapai tujua n yang diinginka n. Tujua n tersebu t 

antara lain: pengetahua n, nilai, mora l da n standa r perilaku yang haru s 

dimiliki ana k bila dewasa nanti.  

Selai n itu, pendidika n agama dala m keluarga merupaka n 

tanggung jawab setia p orang tua, termasu k orang tua mualaf. Orang 

tua mualaf denga n keyakina n non-musli m da n kekuranga n dala m ha l 

pengetahua n agama Isla m, ibada h, membaca Al-Qur’a n, da n lain-lai n 

juga haru s mengajarka n pendidika n agama Isla m kepada anak-ana k 

mereka. Ha l ini mempengaruhi cara orang tua mualaf dala m mendidi k 

anaknya pendidika n agama Isla m.
19

 

Denga n demikia n, dala m keluarga mualaf aka n lebi h suli t 

untu k memperkenalka n nilai-nilai agama Isla m ke dala m keluarganya. 

Karena ha l adala h ha l yang relatif baru dala m hidu p mereka. Namu n, 

terkadang beberapamualaf lebi h taa t pada agamanya da n lebi h 

berhasi l dala m mengajarka n ajara n agama Isla m kepada keluarganya. 

Ketika mereka masu k agama Isla m, maka mereka haru s mengikuti 

                                                 
19

Waenofu l Waenofu l, “Kesulita n Orangtua Mualaf Dala m Memberika n Pendidika n 

Agama Isla m Kepada Ana k Remajanya Di Yogyakarta,”el-Tarbawi 11, no. 2 (Octobe r 2018): 166 
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ajara n agama Isla m denga n sungguh-sunggu h. Karena mereka 

menemuka n kebenara n yang sesungguhnya di dala m agama Isla m 

yang tida k mereka dapatka n dari agama yang mereka anu t 

sebelumnya.
20

 

Selai n itu, keluarga mualaf ada dua pendekata n penanama n 

ima n pada ana k, yaitu: pendidika n langsung (direc t education) da n 

pendidika n tida k langsung (indirec t education): Pertama, pendidika n 

langsung (direc t education). Kedua, pendidika n secara tida k langsung 

(indirec t education).
21

Pada dasarnya, dala m mendidi k ana k orang tua 

haru s memiliki konse p untu k mencapai tujua n pendidika n ana k yaitu, 

membentu k ana k yang berkarakte r atau berakhlaku l al-karima h. 

Tanggung jawab terpenting orang tua da  n guru adala h menonjolka n 

nilai-nilai agama isla m da n mora l. 

Al-Ghazali dala m konse p pendidika n ana k menyataka n bahwa 

“pendidika n agama haru s dimulai seja k usia dini. Karena, dala m 

keadaa n ini ana k bisa untu k menerima aqidah-aqida h agama semata-

mata ata s dasa r ima n, tanpa bertanya dali l untu k menguatkannya, atau 

menuntu t kepastia n da n penjelasa n. “Al-Ghazali mengemukaka n 

bahwa ana k usia dini haru s dikenalka n denga n agama. Karena 

manusia dilahirka n denga n membawa agama sebagaimana agama atau 

kepercayaa n yang dibawa ole h kedua orang tuanya yaitu aya h da n 

                                                 
20

Kurnia and Khadija h, “Penanama n Nilai-Nilai Agama Isla m Di Kalanga n Keluarga 

Muallaf,” 43. 
21

Rahmi Utami, “Pola Pendidika n Aqida h Ana k Dala m Keluarga Mualaf (Studi Kasu s 

Di Mualaf Cente r Yogyakarta),”G-Couns: Jurna l Bimbinga n da n Konseling 2, no. 2 (February 6, 

2019): 171. 
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ibu. Ole h karena itu, seorang ana k mengikuti agama kedua orang 

tuanya da n gurunya.  

Konse p ini menjadika n orang tua sebagai pendidi k utama da n 

kekuata n ana k aga r ana k dapa t tumbu h da n berkembang ke ara h 

penyucia n jiwa, berakhla k mulia, bertaqwa, da n berhara p dapa t 

menyebarka n kebajika n kepada seluru h uma t di dunia. Adapu n 

beberapa konse p pendidika n ana k yang sesuai denga n ajara n Isla m 

adalah: 

1) Mengenalka n ana k tentang tauhid. 

2) Mengajarka n ana k akhla k yang bai k. 

3) Bersika p lema h lembu t pada ana k da n memberi hukuma n bila 

diperluka n. 

4) Memperhatika n kesehata n jasmani da n rohani. 

5) Memberika n conto h yang bai k.
22

 

b. Tanggungjawab Orang Tua MualafKepada Anak 

Orang tua memiliki tanggung jawab da  n tuga s, da n keluarga 

adala h lembaga atau uni t sosia l pertama di mana sebagia n besa r 

koneksi bersifa t langsung. Disinila h, seseorang tumbu h denga n taha p 

perkembangannya pertama terbentu k, da n dimana seseorang ana k 

memperole h pengetahua n, keterampila n, mina t da n sika p terhada p 

kehidupa n. Menuru t penelitia n dari Ruli, sala h satu tuga s orang tua 

dala m membesarka n ana k adala h mendorong pendidika n agama 

                                                 
22

Umro h, “Pera n Orang Tua Dala m Mendidi k Ana k Seja k Dini Secara Islami Di Era 

Milenia l 4.0,” 214–18. 
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dala m diri mereka, antara lai n denga n mengajarka n ibada h, 

mengajarka n membaca da n mendorong kegiata n yang konstrusif. 

Tujua n dari orang tua ini adala  h tindaka n atau strategi yang mereka 

ambi l untu k mendapatka n apa yang mereka inginka n. 

Selai n itu, kontek s ini mengacu pada upaya perilaku orang tua 

untu k menjadika n ana k berperilaku sesuai denga n petunju k, terutama 

dala m ha l beribada h. Pera n orang tua dala m keluarga sanga t penting, 

karena ana k menghabiska n sebagia n besa r waktunya di ruma h da n 

masi h bersekola h di sekola h dasa r. Ole h karena itu, keluarga da n 

orang tua memiliki pera n da n tanggung jawab yang penting dala  m 

mendidi k anak-anaknya dala m tatana n pribadi, sosia l, da n agama.
23

 

Orang tua haru s selalu mengasihi da n membimbing anak-

anaknya. Anak-ana k selalu dipengaruhi ole h lingkunga n mereka 

selama perkembanga n mereka berlangsung. Orang tua haru s bisa 

menyaring segala sesuatu yang mungki  n berdampa k buru k bagi 

anaknya. Ole h karena itu, orang tua atau keluarga seperti, lembaga 

pendidika n fitra h da n kodrati ana k haru s mampu membimbing 

anaknya pada akhla k yang bai k da n meninggalka n akhla k yang buru k 

dimulai denga n menghormati kedua orang tua serta haru  s bisa 

memberika n conto h yang bai k bagi anak-anaknya.
24
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Jadi, orang tua memainka n pera n yang sanga t penting dala m 

tuga s da n tanggung jawabnya yang besa r kepada semua anggota 

keluarga yang lebi h terliba t dala m pengembanga n karakte r, 

keterampila n, ruma h tangga da n lain-lai n. Orang tua dimaksudka n 

untu k menjadi panuta n atau role mode l yang selalu meneladani 

anaknya bahka n ketika menerapka n nilai-nilai pendidika n agama 

isla m dala m kehidupa n sehari-hari seperti beribada h shala t. 

C. Peran Orang Tua Mualaf dalam Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam 

Kepada Anak 

Pera n adala h suatu konse p yang dapa t dibua t ole h seorang individu 

da n penting bagi stuktu r sosia l masyaraka t. Pera n mengandung norma-norma 

yang berkembang sesuai denga  n tempa t atau keduduka n seseorang dala m 

masyaraka t. Singgi h D. Gunarsamengataka n bahwa pera n orang tua iala h 

memenuhi kebutuhan-kebutuha n ana k, bai k dari sudu t organis-psikologi, 

antara lai n makanan; maupu n kebutuhan-kebutuha n psiki s, seperti kebutuha n 

aka n perkembanga n intelektua l melalui pendidika n, kebutuha n aka n rasa 

dikasihi, dimengerti da n rasa ama n melalui perawata n, asuha n, ucapan-

ucapa n da n perlakuan-perlakua n.
25

 

Selai n itu, ha l penting yang dapa t dilakuka n orang tua dala m 

membesarka n ana k mereka denga n mengenalka n mereka aka n keberadaa n 

Tuha n sebagai pencipta ala m semesta da n isinya. Dunia da n seisinya setara 

denga n kebesara n Tuha n, orang tua dapa t menjelaska n kepada anak-anaknya 
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Akba r, Hilmi, and Anwa r, “Pera n Orang Tua Dala m Menerapka n Pendidika n Agama 
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bahwa ciptaa n Tuha n seperti manusia, tumbuh-tumbuha n da n hewa n da n 

menjelaska n pada ana k bahwa segala sesuatu da n hal-ha l yang terjadi adala h 

semua ata s izi n Tuha n. Orang tua tentunya memiliki perana  n yang sanga t 

penting dala m mengenalka n nilai-nilai agama, karena tujuannya adala  h aga r 

ana k memiliki kualita s hidu p yang bai k, da n tercapainya tujua n hidu p serta 

berhasilnya ana k dala m pendidika n agama.  

Pentingnya untu k menanamka n nilai-nilai agama da n tujua n pada 

ana k, aga r ana k memiliki cita-cita da n tida k terjerumu s ke dala m hal-ha l 

yang buru k demi mengamanka n kehidupa n ana k da n menjadika n mereka 

ana k yang shale h serta shaleha h.
26

Untu k itu ana k haru s dikenalka n apa itu 

agama da n seperti apa agama yang aka n dianu t ole h ana k hingga akhi r haya t. 

Menuru t Rasululla h Saw. sebagaimana yang dikuti p Jalaluddi n fungsi 

da n pera n orang tua mampu untu k membentu k ara h keyakina n anak-ana k 

mereka. Menuru t beliau, “setia p bayi yang dilahirka n suda h memiliki potensi 

untu k beragama, namu n bentu k keyakina n agama yang aka n dianu t ana k 

sepenuhnya tergantung dari bimbinga  n, pemeliharaa n, da n pengaru h kedua 

orang tua mereka”. Ole h karena itu dasa r akida h haru s teru s meneru s 

ditanamka n aga r setia p pertumbuha n da n perkembangannya dilandasi denga  n 

akida h yang bena r. 

Seseorang yang memutuska n untu k menjadi mualaf adala h langka h 

keara h yang bena r. Pera n orang tua mualaf dala m meningkatka n pendidika n 

agama Isla m ana k adala h doronga n, partisipasi dala m perencanaa waktu 

                                                 
26

Nurtupia Hasyifa, “Pera n Orang Tua Dala m Menanamka n Nilai-Nilai Agama Isla m 

pada Ana k di SD N Sukamahi 02 Bogor” 2 (2022): 102. 
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ana k, da n menyediaka n fasilita s yang berkaita n denga n pendidika n ana k. 

Sementara itu, cara orang tua mualaf menerapka n ajara n agama isla m kepada 

anaknya adala h metode cerama h. Metode keteladana n, metode cerita. Selai n 

cara-cara diata s, para orang tua mualaf juga mendatangka n guru le s priva t 

da n menyekolahkannya ke sekolah-sekola h TPQ di sekita r rumahnya untu k 

mengajarka n pendidika n agama isla m khususnya aga r mereka bisa membaca 

Al-Qur’a n. Dikarenaka n keterbatasa n orang tua untu k mendidi k anak-ana k 

mereka, maka diserahka n ke sekolah-sekola h. 

Berdasarka n penelitia n Gillesphy da n Young, walaupu n lata r 

belakang Pendidika n agama di lingkunga n keluarga lebi h domina n dala m 

pembentuka n jiwa keagamaa n pada ana k, barangkali pendidika n agama yang 

diberika n di kelembagaa n pendidika n iku t berpengaru h dala m pembentuka n 

jiwa keagamaa n ana k. Kenyataa n sejara h menunjukka n kebenara n itu. 

Sebagai conto h adala h adanya tokoh-toko h keagaamaa n yang dihasilka n ole h 

pendidika n agama melalui kelembagaa  n pendidika n khusu s seperti pondo k 

pesantre n.Pendidika n keagaamaa n (religiou s pedagogyc) sanga t 

mempengaruhi tingka h laku keagamaa n (religiou s behavior), tuli s 

Young.
27

Jadi, berdasarka n penelitia n Gillesphy da n Young di ata s dapa t 

penuli s simpulka n bahwa lembaga pendidika n juga sanga t berpera n penting 

dala m penanama n nilai-nilai agama isla m pada ana k. Ha l ini menjadi 

alternatif bagi orang tua mualaf untu  k mendidi k da n menanamka n nilai-nilai 

agama isla m kepada ana k terlepa s dari lata r belakang orang tua yang mualaf.  

                                                 
27

Jalaludi n, Psikologi Agama Memahami Perilaku Denga n Mengaplikasika n Prinsip-

Prinsi p Psikologi, Revisi 2012 (Jakarta: Rajawali Per s, Juni), 295–96. 
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Menuru t penjelasa n dari Yasi n Nurfala h pada penelitiannya 

memberika n penjelasa n bahwa, penanama n nilai-nilai pendidika n agama 

Isla m bagi ana k haru s dimulai seja k  dini  ole h  semua  piha k  da n  tida k  

cuku p  hanya mengandalka n  pengajara n  di  sekola h,  melainka n  haru s 

melibatka n partisipasi da n doronga n semua piha k yang mengacu pada  

prinsip-prinsi p  yang  ada,  khususnya  melalui  bimbinga  n untu k  selalu  

mengajarka n da n mengarahka n, memberika n pembiasaa n da n 

keteladana n.
28

Dala m penanama n nilai-nilai agama isla m dapa t dilakuka n 

ole h orang tua bai k secara langsung maupu n tida k langsung. Adapu n 

penanama n secara langsung da n tida k langsung adala h sebagai berikut: 

1. Pendidika n Secara Langsung 

Pendidika n secara langsung ini mengajarka n pendidika n akida h 

kepada ana k yang diberika n ole h anggota keluarga da n orang tua diruma h 

serta memberika n conto h perilaku beragama, conto h dari perilaku 

tersebu t diantaranya; 1) pola pendidika n denga n telada n, 2) pola 

pembiasaa n, 3) pola pendidika n denga n naseha t, 4) pola pengasu h penu h 

denga n perhatia n, 5) pola pendidika n denga n pengajara n hukuma n. 

Dala m membesarka n ana k,orang tua mengenalka n kepada ana k 

keberadaa n Alla h SW T sebagai pencipta ala m semesta beserta isinya. 

2. Pendidika n Secara Tida k Langsung 

Dala m penanama n nilai-nilai agama isla m kepada ana k secara 

tida k langsung ini adala h pendidika n akida h ana k yang diberika n ole h 

                                                 
28

Yasi n Nurfala h,“Penanama n Nilai-Nilai Pendidika n Agama Isla m Terhada p 

Ana k,”Juni 2018, Vo l.29, no. 1,  h. 96. 
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pendidi k atau guru selai n anggota keluarga diruma h. Ha l ini dikarenaka n 

orang tua memiliki keterbetasa  n pengetahua n da n metode pengejara n 

agama isla m bagi anaknya di ruma h. Ole h karena itu, mereka 

menyekolahka n anaknya di TPQ atau mengikuti pengajia  n di masjid. 

Denga n demikia n. pendidika n agama isla m di lembaga pendidika n aka n 

memberika n pengaru h bagi pembentuka n jiwa keagamaa n pada ana k. 

Pelaksanaa n pendidika n agama isla m pada keluarga mualaf ini 

juga didukung ole h pera n keluarga da n keraba t yang selalu membantu 

mendidi k anak-ana k pendidika n agama isla m, adanya pembelajara n TPQ 

da n pengajia n di masjid, lingkunga n ruma h yang baik
29

. Jadi, pera n orang 

tua dala m penanama n nilai-nilai agama isla m kepada ana k cenderung 

memberika n pendidika n agama isla m secara tida k langsung, yaitu melalui 

lembaga pendidika n seperti TPQ, serta sekola h yang berbasi s islami 

seperti pondo k pesantre n, ataupu n mendatangka n ustadz/utadza h 

keruma h. Denga n memberika n ana k pendidika n agama isla m di lembaga 

tersebu t, orang tua tela h memfasilitasi ana k untu k memahami da n 

mempelajari agama isla  m. Lai n halnya denga n orang tua yang muslim 

sejak lahir, merekadapa t memberika n pemahama n nilai-nilai agama isla m 

bai k dala m mengimplementasika n nilai akida h, akhla k da n ibada h 

kepada ana k secara langsung didala m keluarga, contohnya, ana k belaja r 

membaca Al-Qur’a n, serta mengetahui tata cara melaksanaka  n shala t 

yang baik dan benardenga n diajarka n ole h orang tuanya. 

                                                 
29

Lotusia Permata s Agza h, dk k, Cara Muallaf Merai h Isla m,10–11. 



43 

 

 

Dari pemapara n tersebu t,dapa t disimpulka n bahwa orang tua 

mualaf lebi h menekanka n pada pendidika n secara tida k langsung kepada 

ana k. 

 



 

44 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

Jeni s penelitia n yang digunaka n ole h peneliti merupaka n penelitia n 

field researc h atau penelitia n lapanga n denga n sifa t kualitatif deskriptif. 

Dimana jeni s penelitia n ini pengumpula n datanya dilakuka n di lapanga n, 

seperti di lingkunga n masyaraka t, lembaga-lembaga, organisasi 

kemasyarakata n, da n lembaga pendidika n bai k forma l maupu n non-forma l. 

Menuru t Sugiyono, yang dimaksud denga n deskriptif iala h memaparka n atau 

menggambarka n sesuatu ha l, misalnya keadaa n, kondisi, situasi, peristiwa, 

kegiata n da n lain-lai n.
1
Tujua n deskriptif ini adala h untu k membantu 

pembaca mengetahui apa yang terjadi di lingkunga  n bawa h pengamata n, 

seperti apa pandanga n partisipa n yang berada di lata r penelitia n da n seperti 

apa peristiwa atau aktivita s yang terjadi di lata r penelitia n. 

Denga n demikia n, penelitia n ini dilakuka n di lapanga n denga n 

mengumpulka n data-data yang ada di lokasi tersebu t. Adapu n untu k lokasi 

penelitia n ini yaitu di Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari Lampung 

Timu r. 

Penelitia n ini menggunaka n metode penelitia n kualitatif. Penelitia n 

kualitatif merupaka n penelitia n yang sering disebu t metode naturalisti k 

                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitia n Kualitatif Kuantitatif Da n R&D(Bandung: Alfabeta, 

2018), 150. 
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karena penelitia n ini dilakuka n pada kondisi yang alamia h.
2
 Menuru t 

Moleong dala m Tirmizi, penelitia n kualitatif adala h mode l penelitia n yang 

tida k menggunaka n angka, tetapi dikumpulka n dala m bentu k deskripsi kata-

kata.
3
 

Jadi, dapa t disimpulka n penelitia n kualitatif deskriptif adala h 

penelitia n yang tida k menggunaka n angka, tetapi berupa kata-kata yang 

diperole h melalui observasi, wawancara da n dokumentasi. 

Penelitia n ini menekanka n terhada p pandanga n mengenai gambara n 

suatu peristiwa yang dibentu k ole h kata-kata ilmia h. Dala m kaitannya denga n 

jeni s da n sifa t penelitia n ini peneliti ingi n mengungkapka n da n 

menggambarka n bagaimana pera n orang tua dala m penanama n nilai-nilai 

agama isla m kepada ana k (studi komparasi denga n mualaf) di Desa Bumi 

Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r. 

B. Sumber Data 

Untu k melengkapi data dala m penelitia n ini, maka diperluka n 

sumbe r-sumbe r sebagai berikut: 

1. Sumbe r Primer 

Sumbe r prime r, yaitu sumbe r yang berisi hasi l penelitia n atau 

tulisa n yang merupaka n karya asli peneliti atau teoriti  s yang orisina l,atau 

bisa disebu t juga sebagai sumbe r yang diperole h secara langsung dari 

subje k penelitia n.
4
 

                                                 
2
Hardani e t a l., Metode Penelitia n Kualitatif & Kuantitatif, Cetaka n I (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu Grou p, 2020), 16. 
3
Tarmizi, Bimbinga n Konseling Isla m (Medan: Perdana Publishing, 2018), 11–12. 

4
Rahmadi, Penganta r Metodologi Penelitia n, Ce t. I (Banjarmasi n, Kalimanta n Selatan: 

Antasari Pres s, 2011), 41. 
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Dari penjelasa n tersebu t, makasumbe r data prime r dala m 

penelitia n ini adala h berasa l dari informa n langsung yaitu orang tua 

mualaf di Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r yang 

terdiri dari 2 orang laki-laki da n 3 orang perempua n serta 2 orang tua 

muslim sejak lahir denga n pertanyaa n; bagaimana pera n orang tua Mualaf 

dala m penanama n nilai-nilai agama isla m kepada ana k di Desa Bumi Ma s 

Kecamata n Batanghari Lampung Timu r. 

2. Sumbe r Sekunder 

Sumbe r data sekunde r adala h sumbe r data tambaha n yang 

digunaka n sebagai pendukung sumbe r data prime r. Adapu n yang menjadi 

sumbe r data sekunde r dala m penelitia n ini adala h anak-ana k dari orang 

tua yang mualaf diantaranya terdapa  t 5 ana k dari orangtua yang mualaf 

tersebu t. 

Data sekunde r lainnya dari penelitia  n ini juga berupa jurna l yaitu 

2Jurna l Pendidika n Isla m yang disusu n ole h Akba r, Hilmi da n Anwa r 

yang pertama tentang pera n orang tua dala m menerapka n pendidika n 

agama isla m di keluarga da n yang kedua tentang penanama n nilai-nilai 

agama isla m di kalanga n keluarga mualaf, da n lain-lai n. Selai n itu, juga 

diperole h dari dokumen-dokume n grafi s (table, catata n, da n lain-lain), 

foto da n buku-buku serta sumbe r lainnya yang memeperkua t data prime r. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitia n ini, penuli s menggunaka n beberapa tehni k 

pengumpula n data yang sesuai denga n kebutuha n untu k memperole h data 

terhada p masala h yang aka n diteliti. Beberapa tekni k pengumpula n data 

tersebu t adala h observasi, wawancara da n dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adala h pengamata n terhada p sesuatu yang diteliti 

melalui panca indra, bai  k secara langsung maupu n tida k untu k 

memperole h data yang dibutuhka n dala m suatu penelitia n.
5
 Pengumpula n 

data denga n tekni k observasi da n wawancara merupaka n cara yang utama 

bagi penelitia n kualitatif.  

Berdasarka n kegiata n observasi, terdapa t tiga kompone n utama 

yang perlu diperhatika n, yaitu ruang, pelaku, da n kegiata n. Selama 

penelitia n berlangsung, peneliti memposisika  n diri sebagai huma n 

instrumen t yang selalu berusaha meluangka  n waktu sebanyak-banyaknya 

untu k berada di lapanga n, aga r memperole h informasi yang beraga m 

tentang berbagai fenomena yang diamati dala m setting yang alami.
6
 

Jadi, dala m penelitia n ini peneliti menggunaka n observasi non-

partisipa n dimana dala m melakuka n pengamata n, peneliti tidak terliba t 

langsung dala m aktivita s pengamata n. Dalam hal ini peneliti hanya 

mengamati dari jauh. 

                                                 
5
Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitia n Kualitatif: Teori & Prakti k 

(Yogyakarta: Calpuli s, 2015), 36. 
6
Farida Nugrahani, Metode Penelitia n Kualitatif dala m Penelitia n Pendidika n Bahasa, 

vo l.1 (Jurna l Penelitia n, 2008), 305. 



48 

 

 

Berdasarka n penjelasa n di ata s, ha l yang aka n peneliti observasi 

yaitu pengamata n terhada p penanama n nilai-nilai agama isla m kepada 

ana k yang orang tuanya melakuka  n perpindaha n agama atau mualaf. 

Selai n itu, pengamata n terhada p bagaimana pera n orang tua mualaf dala m 

penanama n nilai-nilai agama isla m kepada ana k. 

2. Wawancara 

Wawancara menuru t Suroso adala h sala h satu ala t yang paling 

banya k digunaka n untu k mengumpulka n data penelitia n kualitatif. 

Wawancara memungkinka n peneliti mengumpulka n data yang beraga m 

dari responde n dala m berbagai situasi da n kontek s. Meskipu n demikia n, 

wawancara perlu digunaka n denga n berhati-hati da n perlu di triangulasi 

data dari sumbe r yang lai n.
7
 

Jadi, dapa t peneliti simpulka n bahwa wawancara adala h suatu 

kejadia n atau suatu prose s interaksi antara pewawancara da  n sumbe r 

informasi atau orang yang di wawancaraimelalui komunikasi langsung. 

Penelitia n inimenggunaka n wawancara tida k terstruktur/terbuka di 

mana aka n lebi h banya k diperole h informasi da n lebi h mendala m. 

Peneliti aka n menganalisa setia p jawaba n dari informa n penelitia n yaitu 5 

orang tua mualaf, 5 orang ana k dari orang tua mualaf tersebu t serta 2 

orang tua yang musli m seja k lahir. 

Pada penelitia n ini wawancara sebagai ala t pengumpu l data 

pendukung untu k mengetahui pera n orang tua dala m penanama n nilai-

                                                 
7
Zhahara Yusra, Rufra n Zulkarnai n, and Sofino Sofino, “Pengelolaa n Lk p Pada Masa 

Pendmi k Covid-19,”Journa l Of Lifelong Learning 4, no. 1 (June 9, 2021): 15–22. 
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nilai agama isla m kepada ana k (studi komparasi denga n mualaf) diDesa 

Bumi Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r. Adapu n langkah-

langka h wawancara yang dilakuka n yaitu sebagai beriku t : 

a) Menetapka n kepada siapa wawancara itu dilakukan 

b) Membua t pedoma n wawancara/pertanyaa n wawancara 

c) Mencata t setia p hasi l wawancara yang dilakuka n berupa pencatata n 

langsung di lapanga n, pencatata n ulang yang dilakuka n di ruma h 

setela h selesai melakuka n penelitia n. Selai n itu, jika diperluka n dapa t 

juga denga n mereka m wawancara denga n informa n. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adala h tekni k pengumpula n data denga n cara 

memperole h informasi dari berbagai maca m sumbe r tertuli s atau 

dokume n yang ada pada responde n atau tempa t, dimana informan 

bertempa t tingga l atau melakuka n kegiata n sehari-harinya, dala m kata 

lai n dokumentasi merupaka n sumbe r data yang digunaka n untu k 

melengkapi penelitia n, bai k berupa sumbe r tertuli s, fil m, gamba r (foto), 

da n karya-karya monumenta l, yang semuanya itu memberika  n informasi 

bagi prose s penelitia n.
8
 

Dari pemapara n di ata s, dapa t peneliti simpulka n bahwa 

dokumentasi adala h sala h satu ala t pengumpu l data berupa catata n 

peristiwa dapa t berupa gamba r da n tulisa n. 

                                                 
8
Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokume n Dala m Penelitia n Kualitatif,”Wacana 

13, no. 2 (June 2014): 178. 
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Tekni k ini digunaka n ole h peneliti untu k mengambi l data dari 

dokumentasi orang tua yang melakuka  n perpindaha n agama/mualaf, yaitu 

untu k mengetahui kapa n da n alasa n informa n menjadi mualaf. 

Dokumentasi ini berupa Kartu Tanda Pendudu  k (KTP) yang menyataka n 

orang tua tela h melakuka n perpindaha n agama. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Uji Keabsaha n data dilakuka n untu k membuktika n apaka h penelitia n 

yang dilakuka n bear-bena r merupaka n penelitia n ilmia h sekaligu s untu k 

menguji data yang diperole h. Sebelu m melakuka n analisi s data, terlebi h 

dahulu dilakuka n pemeriksaa n terhada p keabsaha n data-data yang diperole h. 

Peneliti melakuka n pemeriksaa keabsaha n data yang didasarka n pada kriteria 

deraja t kepercayaa n. 

Tekni k yang digunaka n dala m menguji keabsaha n data dala m 

penelitia n kualitatif ini yaitu menggunaka n tekni k triangualasi data. 

triangulasi adala h analisa penelitia n dari berbagai sumbe r yang ada, 

triangulasi data bertujua n utu k mencari data denga n pengujia n data yang 

suda h ada da n meningkatka n kebijaka n serta progra m yang berbasi s pada 

bukti data yang tersedia. Adapu n triangulasi yang digunaka n peneliti yaitu: 

1. Triangulasi sumbe r. Triangulasi sumbe r yaitu menguji kredibilita  s data 

denga n cara mengece k atau membandingka n data yang tela h diperole h 

dari beberapa sumbe r atau informa n. 



51 

 

 

2. Triangulasi tekni k. Triangulasi tekni k adala h penggunaa n berbagai tekni k 

pengumpula n data untu k menggali data yang sejeni  s aga r didapatka n data 

yang valid.
9
 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisi s data adala h prose s mencari da n menyusu n secara sitemati s 

data yang diperole h dari hasi l wawancara, catata n lapanga n, da n 

dokumentasi, denga n cara mengorganisasika n data ke dala m kategori, 

menjabarka n ke dala m unit-uni t, melakuka n sintesa, menyusu n ke dala m 

pola, memili h mana yang penting da n yang aka n dipelajari, da n membua t 

kesimpula n sehingga muda h difahami ole h diri sendiri maupu n orang lai n.
10

 

Pelaksanaa n analisi s data pada penelitia n kualitatif merupaka n prose s 

mencari da n menyusu n secara sistemati s data yang diperole h dari hasi l 

wawancara, catata n lapanga n, da n bahan-baha n lai n, sehingga dapa t 

dipahami denga n muda h, da n temuannya dapa t diinformasika n kepada orang 

lai n. 

Analisi s data dilakuka n denga n mengorganisasika n data, menjabarka n 

ke dala m unit-uni t, melakuka n sintesi s, menyusu n ke dala m pola, memili h 

mana yang penting untu k dipelajari, da n membua t kesimpula n yang dapa t 

diceritaka n kepada orang lai n. Pada analisi s data peneltia n kualitatif, peneliti 

perlu mengkaji da n memahami hubungan-hubunga n da n konse p untu k 

                                                 
9
Burha n Nudi n, “Penanama n Nilai-Nilai Pendidika n Agama Isla m Pada Pendidika n 

Ana k Usia Dini Melalui Metode Montessori Di Safa Islamic Preschoo l,” Milla h 16, no. 1 (Augus t 

15, 2016)  h.20–21. 
10

Zuchri Abdussmad, Metode Penelitia n Kualitatif, Cetaka n I (Makassar: CV. Syaki r 

Media Pres s, 2021), 159. 
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dikembangka n da n dievaluasi. Analisi s data dala m penelitia n berlangsung 

bersamaa n denga n prose s pengumpula n data. Adapu n langkah-langka h dari 

analisi s data adala h sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adala h prose s pemiliha n, pemusata n perhatia n pada 

penyederhanaa n, pengabstraka n da n transformasi data kasa r yang muncu l 

dari catatan-catata n tertuli s di lapanga n. Prose s ini berlangsung teru s 

meneru s selama penelitia n berlangsung, bahka n sebelu m data benar-

bena r terkumpu l sebagaimana terliha t dari kerangka konseptua l 

penelitia n, permasalaha n studi, da n pendekata n pengumpula n data yang 

dipili h peneliti. 

2. Penyajia n Data 

Penyajia n data adala h kegiata n ketika sekumpula n informasi 

disusu n, sehingga memberi kemungkina n aka n adanya penarika n 

kesimpula n da n pengambila n tindaka n. Bentu k penyajia n data 

kualitatifberupa tek s naratif berbentu k catata n lapanga n. Bentuk-bentu k 

ini menggabungka n informasi yang tersusu n dala m suatu bentu k yang 

padu da n muda h dirai h, sehingga memudahka n untu k meliha t apa yang 

sedang terjadi, apaka h kesimpula n suda h tepa t atau sebaliknya melakuka n 

analisi s kembali. 
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3. Penarika n Kesimpulan 

Upaya penarika n kesimpula n dilakuka n peneliti selama berada di 

lapanga n. Dari permulaa n pengumpula n data, peneliti kualitatif mulai 

mencari arti benda-benda, mencata t keteratura n pola-pola (dala m catata n 

teori), penjelasan-penjelasa n, konfigurasi-konfigurasi yang mungki n, alu r 

sebab akiba t, da n proposisi. Mula-mula belu m jela s, namu n kemudia n 

meningka t menjadi lebi h rinci da n mengaka r denga n koko h. 

Kesimpulan-kesimpula n itu juga diverifikasi selama penelitia  n 

berlangsung, denga n cara: (1) memiki r ulang selama penulisa n, (2) 

tinjaua n ulang catata n lapanga n, (3) tinjaua n kembali da n tuka r pikira n 

antartema n sejawa t untu k mengembangka n kesepakata n intersubjektif, 

(4) upaya-upaya yang lua s untu k menempatka n salina n suatu temua n 

dala m seperangka t data yang lai n.
11

 

Jadi, dari penjelasa n di ata s dapa t peneliti simpulka n bahwa 

tekni k analisi s data merupaka n prose s mengumpulka n, memili h da n 

memila h data penting yang peneliti dapatka  n di lokasi penelitia n aga r 

muda h dipahami da n diinfoka n kepada orang lai n. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Sejara h Singka t Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

Berdirinya Desa Bumi Ma s ini memiliki kisa h yang 

tertulis/terdenga r cerita asa l usu l dinamaka n Bumi Ma s. Dahulu desa 

yang sekarang dinamaka n Bumi Ma s ini merupaka n daera h pedesaa n 

yang subu r, tumbuha n yang menghijau di ata s tana h yang data r ditumbuhi 

poho n da n sema k yang masi h sanga t leba t, hidupla h sekelompo k 

masyaraka t yang berasa l Kebume n, Jawa tenga h, da n pada saa t itu 

daera h itu diberi nama desa Kebume  n. Kemudia n datang sekelompo k 

perantau dari kota Banyuwangi yang mereka juga merupaka  n koloni 

jama n Belanda. Kedua kelompo k tersebu t hidu p secara ruku n da n 

berdampinga n. Pada akhirnya sepaka t untu k memberi nama desa tersebu t 

Bumi Ma s yang berasa l dari kata Kebume n da n Banyuwangi, yang tida k 

lai n adala h daera h asa l mereka. 

Desa Bumi Ma s lama kelamaa n menjadi ramai denga n adanya 

pendatang yang ingi n meneta p di Desa Bumima s. Ta k kala h dari itu, 

Desa Bumima s suda h terkena l ole h desa sekita r bahka n sampai lua r 

kabupate n.
54
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2. Visi da n Misi Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari  

Desa Bumi Ma s mempunyai visi misi untu k membentu k rencana 

pembanguna n desa, yaitu sebagai berikut: 

a. Visi 

Visi adala h suatu gambara n yang menantang tentang keadaa  n 

masa depa n yang diinginka n denga n meliha t potensi da n kebutuha n 

desa. Penyusuna n visi Desa Bumi Ma s ini dilakuka n denga n 

pendekata n partisipatif, melibatka n pihak-piha k yang berkepentinga n 

di Desa Bumi Ma s seperti pemerinta h desa, BPD, toko h masyaraka t, 

toko h agama, lembaga masyaraka t desa da n masyaraka t desa pada 

umumnya. Pertimbanga n kondisi eksterna l di desa seperti satua n kerja 

wilaya h pembanguna n di kecamata n. Maka berdasarka n 

pertimbanga n di ata s visi Desa Bumi Ma s adalah: “menciptaka n tata 

kelola pemerintaha n yang amana h, juju r da n bertanggungjawab dala m 

mewujudka n masyaraka t Desa Bumi Ma s yang transpara n, adi l, ama n 

da n mandiri.” 

Selai n itu demi mencapai peningkata  n kesejahteraa n 

masyaraka t, maka diperluka n adanya sumbe r daya manusia yang 

berkualita s bai k (seha t, cerda s da n produktif) serta memanfaatka n 

secara bija k potensi ala m namu n teta p mengutamaka n pelestaria n 

fungsi lingkunga n sebagai upaya menjaga kualita  s sumbe r daya ala m 

haru s dilakuka n. 
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b. Misi 

Selai n penyusuna n visi juga tela h ditetapka n misi-misi yang 

memua t sesuatu pernyataa n yang haru s dilaksanaka n ole h desa aga r 

tercapainya visi desa tersebu t.Visi berada di ata s misi, pernyataa n visi 

kemudia n dijabarka n ke dala m misi aga r dapa t di 

operasionalkan/dikerjaka n. Sebagaimana penyusuna n visi, misi juga 

dala m penyusunannya menggunaka n pendekata n partisipatif da n 

pertimbanga n potensi da n kebutuha n Desa Bumi Ma s, sebagaimana 

prose s yang dilakuka n maka misi Desa Bumi Ma s adalah: 

1) Melakuka n reformasi siste m kerja aparatu r pemerintaha n desa 

guna meni ngkatka n kualita s pelayana n kepada masyaraka t. 

2) Menyelenggaraka n pemerintaha n yang bersi h, beba s dari korupsi 

da n bentu k bentu k penyelewanga n lainya. 

3) Menyelenggara n urusa n pemerintaha n desa secara terbuka da n 

bertanggung jawab sesuai denga n peratura n perundang-undanga n. 

4) Meningkatla n perekonomia m Masyaraka t melalui pembentuka n 

kelompo k UK M yang produktif sesuai denga n potensi desa da n 

peluang pasa r. 

5) Menyelenggaraka n pelatiha n da n penyuluha n bagi kelompo k 

UK M da n bagi masyaraka t pada umumnya sesuai denga  n 

kebutuha n. 

6) Menjali n kerjasama denga n semua piha k dala m rangka 

peningkata n mutu kesejahteraa n masyaraka t. 
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7) Membangu n pola kehidupa n masyaraka t untu k menjadi 

masyaraka t yang seha t melaui peningkata n kualita s kegiata n 

posyandu balita, posyandu lansia, kebersiha n lingkunga n da n 

pembanguna n ruma h laya k huni berdasarka n skala prioritas. 

8) Membentu k da n membangu n kembali organisas-organisasi 

masyaraka t desa Bumi Ma s untu k membantu pemerinta h desa 

dala m penyelenggaraka n pemerintah n ata s dasa r kepentinga n 

maayaraka t pada umumnya. 

9) Mengorganisi r kau m pemuda desa Bumi Ma s da n meningkatka n 

peranya sebagai kade r pembanguna n da n kade r pemimpi n masa 

depa n. 

10) Menjali n kerja sama denga n semua piha k untu k mewujudka n 

keamana n da n ketertiba n masayaraka t. 

11) Membangu n, memperbaiki da n pemeliharaa n infrastruktu r dala m 

desa Bumi Ma s berdasarka n skala priorita s kebutuha n 

Masyaraka t.
55

 

 

3. Kondisi Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

a. MonografiDesa BumiMas 

Tabel 4.1 

Monografi Desa Bumi Mas 

No Monografi 

1 Desa/Keluraha n  Bumi Mas 

2 Nomo r Kode  2013 
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3 Kecamata n  Batanghari  

4 Kabupate n  Lampung Timur 

5 Provinsi  Lampung 

  Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

b. Kependuduka n Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

1) Jumla h pendudu k menuru t : 

a. Jeni s Kelami n : 

Tabel 4.2 

Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 1175 Orang 

2 Perempuan 1216 Orang 

Jumlah Keseluruhan 2391 Orang 

  Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

2) Kepala Keluarga  

Desa Bumi Ma s yang memiliki 4 dusu n ini memiliki pendudu k 

denga n 850 kepala keluarga yang meneta p. 

3) Kewarganegaraa n : 

Tabel 4.3 

Kewarganegaraan 

No Kewarganegaraan (WNI) Jumlah 

1 Laki-Laki 1175 Orang 

2 Perempuan 1216 Orang 

Jumlah Keseluruhan 2391 Orang 

  Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 
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b. Jumla h Pendudu k menuru t Agama 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No Agama Jumlah 

1 Islam 2363 Orang 

2 Kristen 28 Orang 

3 Katholik _ 

4 Hindu _ 

5 Budha _ 

Jumlah Keseluruhan 2391 Orang 

  Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

c. Jumla h Pendudu k menuru t usia : 

Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk Menurut Usia 

No Kelompok Pendidikan Jumlah 

1 00-03 tahu n (2023) 38 Orang 

2 04-06 tahu n (2023) 43 Orang 

3 07-12 tahu n (2023) 350 Orang 

4 13-15 tahu n (2023) 83 Orang 

5 16-18 tahu n (2023) 47 Orang 

6 19 ke-ata s (2023) 22 Orang 

  Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

d. Jumla h Pendudu k menuru t tingka t Pendidikan 

Tabel 4.6 

No Lulusan Pendidikan Umum Jumlah 

1 Tama n Kanak-Kana k (TK) 44 Orang 

2 Sekola h Dasa r (SD) 124 Orang 

3 SMP/SLTP 173 Orang 
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4 SMA/SLTA 159 Orang 

5 Akademi (D1-D3) 32 Orang 

6 Sarjana (S1-S3) 49 Orang 

Jumlah Keseluruhan 581 Orang 

  Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

Tabel 4.7 

Lulusan C Pendidikan Khusus 

No Lulusan C Pendidikan Khusus Jumlah 

1 Pondo k Pesantren 12 Orang 

2 Madrasah 21 Orang 

3 Pendidikan 8 Orang 

4 Sekola h Lua r Biasa 1 Orang 

5 Kursu s Keterampilan 6 Orang 

Jumlah Keseluruhan 48 Orang 

  Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

e. Jumla h Pendudu k menuru t mata pencaharian 

Tabel 4.8 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Karyawan Jumlah 

1 Pegawai Negeri Sipil 44 Orang 

2 TNI/POLRI 18 Orang 

3 Swasta 12 Orang 

4 Wiraswasta/Pedagang 57 Orang 

5 Tani  706 Orang 

6 Pertukanga n  51 Orang 

7 Buruh 74 Orang 

8 Pensiunan 35 Orang 

9 Nelayan _ 

10 Pemulung 4 Orang 

11 Jasa 3 Orang 

Jumlah Keseluruhan 74 Orang 

   Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 
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c. Sarana da n Prasarana Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

Lampung Timur 

Tabel 4.9 

Sarana/Prasarana Desa Bumi MasKecamatan Batanghari 

No 
Sarana/Prasarana Jumlah 

1 
Po s Ronda 7 Buah 

2 
Masjid 4 Buah 

3 
Mushola 7 Buah 

4 
Gereja 1 Buah 

5 
Puskesdes 1 Buah 

6 
PAUD 3 Buah 

7 
SD 3 Buah 

8 
Lapanga n Sepa k Bola 1 Buah 

 
Jumalah Total 27 Buah 

   Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

4) Data orang tua mualaf di Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

Lampung Timur 

Tabel 4.10 

Data Orang Tua Mualaf di Desa Bumi Mas 

No Nama Riwaya t Pendidikan Keterangan 

1 Yayu k Indriawati SMP/Sederajat Mualaf 

2 Yustina Ernawati S1 Mualaf 

3 Eko Wardoyo SMP/Sederajat Mualaf 

4 Kristina Winarti SMA/Sederajat Mualaf 

5 Andang Sudrajat SMA/Sederajat Mualaf 

Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 
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5) Data ana k dari orang tua mualaf di Desa Bumi Ma s Kecamata n 

Batanghari Lampung Timur 

Tabel 4.11 

Data anak dari orang tua mualaf di Desa Bumi Mas 

No Nama Anak Nama Orang Tua Pendidikan 

1. Novalia Agustina 
Ibu Yustina Ernawati da n Bapa k 

Nova 
SMA/ SLTA 

2 Febrino Ananta 
Ibu Yayu k Indriawati da n 

Bapa k Slamet 
SMP/SLTA 

3. Olivia Wulandari 
Bapa k Eko Wardoyo da n Ibu 

Tina 
SMA/ SLTA 

4. Nosa Amelia Ibu Kristina Winarti da n Bapak S1 

5. 
Almaida Syava 

Azzahra 

Bapa k Andang Sudraja t da n Ibu 

Tri Astuti 
SMP/SLTP 

  Sumbe r Data : LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari
56

 

4. Leta k Geografi s Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

a. Leta k  

Secara geografi s desa Bumi Ma s terleta k di sebela h utara ibu 

kota kecamata n merupaka n bagia n integra l dari wilaya h Kabupate n 

Lampung Timu r denga n jara k dari ibu kota kecamata n 3 km da n dari 

ibu kota kabupate n25 k m, sedangka n dari ibu kota propinsi sekita r 60 

k m denga n batas-bata s wilayahnya, yaitu sebagai beriku t : 

Sebela h Utara : Desa Sumberagung  

Sebela h Timur : Desa Selorejo Da n Sribasuki 

Sebela h Selatan : Jala n Provinsi 

Sebela h Barat : Desa Batangharjo Da n Balerejo 
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b. Lua s  

Lua s Wilaya h Desa Bumi Ma s 288 Ha di Kecamata n 

Batanghari, yang terdiri dari: 

1) Sawah  : 189 Ha 

2) Pekarangan : 92   Ha 

c. Kondisi Geografi 

1) Ketinggia n dari permukaa n laut : 126M 

2) Banyaknya cura h hujan : 200M m /Thn 

3) Topografi (datara n renda h, tinggi) : Datara n Tinggi 

4) Suhu udara rata-rata : 23oC s/d 32oC3. 

d. Orbitasi (Jara k dari pusa t pemerintaha n Desa / Kelurahan: 

1) Jara k dari pusa t Pemerintaha n Kecamatan : 3     Km 

2) Jara k dari ibu kota Kabupaten : 25   Km 

3) Jara k dari Ibu kota Propinsi : 60   Km 

4) Jara k dari Ibu kota Negara : 500 Km
57
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5. Struktu r Organisasi Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari  

 

Sumber: LPPD Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari
58

 

 

B. Temuan Khusus 

1. Pera n Orang Tua Mualafdala m Penanama n Nilai-Nilai Agama Isla m 

Kepada Ana k  

Pendidika n merupaka n sesuatu yang sanga t dibutuhka n ole h 

setia p orang. Lembaga pendidika n pertama da n utama adala h didala m 

keluarga karena pendidika n keluarga merupaka n pengalama n pertama 

bagi ana k da n pengalama n itula h yang nantinya aka n menentuka n 

kepribadia n ana k pada taha p perkembanga n berikutnya. 
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Kepala Desa : 
Yogha 

Trismawan,S.Pd 

Sekretaris Desa : 
Miftahudin 

Kasi Pemerintahan 
: Pulung Wastito 

Kasi Kesra : Andi 
Suryanto 

Kasi pelayanan : 
Kusairi 

Kaur Umum : 
Wahyuni 

Kaur Perencanaan  
: Okta Munayafiah 

Kaur keuangan : 
Yusuf Fuad 

Kadus 1 : 
Romadhona Catur 

N 

Kadus 2 : 
Komarudin  

Kadus 3 : Royani  
Kadus 4 : 
Tugiyatno 
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Pendidika n pada dasarnya merupaka n tanggung jawab orangtua. 

Tetapi tida k semua orangtua dapa t melaksanaka n tugasnya sebagai 

seorang pendidi k bagi anak-anaknya dala m keluarga. Karena keterbatasa n 

ilmu pengetahua n orangtua, khususnya orang tua mualaf maka perlu 

bantua n dari piha k lai n untu k membantu prose s pendidika n ana k aga r 

berjala n sesuai denga n yang diharapka n. 

Pada dasarnya orangtua memiliki tanggung jawab yang besa  r 

terhada p pendidika n ana k di ruma h, bai k itu orang tua yang suda h 

memelu k agama isla m seja k ia lahi r maupu n orang tua yang mualaf. 

Aka n tetapi, karena untu k mencukupi kebutuha n keluarga sehari-hari 

orang tua jarang berada di ruma  h da n orang tua dituntu t untu k dapa t 

berpera n dala m memberika n Pendidika n Agama Isla m pada ana k. 

Sama seperti halnya denga  n orang tua mualaf orang tua yang 

beragama isla m dari lahi r juga senantiasa mengajarka  n atau menanamka n 

niai nilai agama Isla m kepada ana k. Persamaa n denga n orang tua mualaf 

adala h apa yang diajarka n kepada ana k tersebu t. Sedangka n aspe k 

perbedaa n terleta k pada seberapa dala m ka h pembelajara n yang diberika n 

kepada ana k tersebu t. Beriku t ini merupaka n data informa n dari orang 

mualaf pada tangga l 02, 03, 04, da n 05 Februari 2024, orang tua yang 

musli m seja k lahi r da n ana k dari orang tua mualaf yaitu sebagai beriku t : 

Tabel 4.12 

No Nama Status Tanggal Wawancara 

1 Yayuk Indriawati Mualaf 02Februari 2024 

2 Yustina Ernawati Mualaf 02 Februari 2024 

3 Eko Wardoyo Mualaf 02 Februari 2024 
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4 Kristina Winarti Mualaf 03 Februari 2024 

5 Andang Sudrajat Mualaf 03 Februari 2024 

6 Siti Mahmudah Musli m  

Seja k Lahir 

03 Februari 2024 

7 Habibah Musli m  

Seja k Lahir 

04 Februari 2024 

8 Olivia Wulandari Ana k Orang 

 Tua Mualaf 

04 Februari 2024 

9 Almaida Azzahra Ana k Orang 

 Tua Mualaf 

04 Februari 2024 

10 Novalia Agustina Ana k Orang 

Tua Mualaf 

05 Februari 2024 

11 Febriano Ananta Ana k Orang  

Tua Mualaf 

05 Februari 2024 

12 Nosa Amelia Ana k Orang 

Tua Mualaf 

05 Februari 2024 

  Sumbe r: Wawancara Informa n di Desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

Pemapara n tentang pera n orang tua mualaf dala m penanama n 

nilai-nilai agama isla m kepada ana k di desa Bumi Ma s Kecamata n 

Batanghari Lampung Timu r pada tangga l 02, 03, 04 da n 05 Februari 2024 

merupaka n hasi l temua n yang peneliti dapatka n di desa Bumi Ma s 

Kecamata n Batanghari yang diperole h dari hasi l wawancara da n 

observasi yang dilakuka n peneliti, meskipu n orangtua mualaf tida k bisa 

memberika n Pendidika n Agama Isla m denga n maksima l kepada ana k 

tetapi ada beberapa upaya orangtua dala  m menanamka n Pendidika n 

Agama Isla m pada ana k, diantaranyayaitu sebagai beriku t: 

a. Pendidika n Akida h  

Prose s memberika n pendidika n akida h kepada ana k, orang tua 

haru s mengenalka n bahwa segala yang ia lakuka n itu haru s sesuai 

denga n syaria t agama isla m terutama dala m ha l akida h. Akida h 

adala h fondasi dari seluru h ama l perbuata n manusia. Denga n ini, bai k 
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orang tua yang memelu k agama isla m seja k lahi r maupu n orang tua 

yang mualaf haru s memberika n pendidika n akida h akhla k kepada 

anaknya. Tentu saja dala m ha l penerapa n yang diberika n kepada ana k 

berbeda-beda cara yang mereka ajarka  n untu k pertama kali terutama 

orang tua mualaf. Sebagaimana yang diungkapka  n ole h sala h satu 

orang tua mualaf dala m wawancaranya. Peneliti mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan Akidah. Pertanyaan yang pertama 

yaitu ; apa saja yang bapak/ibu ajarkan sebagai orang tua mualaf 

kepada anak pertama kali?. Adapun jawaban dari informan yaitu 

sebagai berikut: 

“karenakan saya ini belu m terlalu mahi r membaca Al-Qur’a n 

ya mba jadi ya menurut saya, ha l yang haru s diajarka n kepada 

ana k pertama kali adala h membacaAl-Qur’a n. Membaca dan 

memahami Al-Qur’an itu sangat penting mba sama shalat lima 

waktu itu juga wajib diajarkan pertama 

kali.”(W/KW.4/F1.1/03/02/2024) 

 

Sedangka n sala h satu orang tua yang musli m seja k lahi r 

menuturka n dala m jawabanwawancaranya dengan masih pertanyaan 

yang sama yaitu, apa saja yang bapak/ibu ajarkan sebagai orang tua 

muslim dari lahir kepada anak pertama kali? Berikut adalah penjelasan 

dari jawaban informan: 

“yang pertama pasti tentang shalat lima waktu mba, selain itu 

ya saya juga mengajarkan anak agar bisa mengaji dan 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar bahkan anak juga 

saya ajari untuk mulai menghafal surah-surah pendek yang ada 

di Juz 30 dalam Al-Qur’an” (W/H.7/F1.7/04/02/2024) 
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Dari hasi l wawancara yang didapatka n dari dua informandiata s 

maka dapa t disimpulka n bahwa dala m ha l pendidika n akida h yang 

merupaka n pondasi dari ama l perbuata n manusia orang tua mualaf 

berpera n dala m megajarka n membaca Al-Qur’a n serta memberika n 

pemahaman-pemahama n dala m ha l akida h isla m seperti mengetahui 

ruku n ima n, menghafa l sura t pende k, membaca Al-Qur’a n serta 

menanamka n rasa cinta kepada Nabi Muhammad Saw.  

Dapa t diliha t bahwa antara orang tua mualaf denga  n orang tua 

yang musli m seja k lahi r sama-sama mengenalka n adanya Alla h SW T 

da n mengajarka n agama isla m seja k lahi r, hanya saja cara 

mengaplikasikannya yang berbeda. Perbedaannya terleta  k pada orang 

tua yang musli m seja k lahi r dapa t mendidi k ana k sendiri di lingku p 

keluarganya sebelu m menitipka n ke lembaga lainnya seperti TPQ da  n 

ana k suda h mengenal pendidika n agama dari kedua orang tuanya.  

Sedangka n selai n orang tua sendiri yang mengajarka  n dala m 

ha l ini orang tua mualaf juga menyerahka n anaknya kepada guru ngaji 

priva t ataupu n di TPQ. Meskipu n buka n denga n orang tua sendiri 

dala m ha l ini pera n orang tua dala m pembelajara n akida h suda h 

terpenuhi untu k ana k. 

b. Pendidika n Ibadah 

Pera n orang tua mualaf yang kedua juga sama denga  n pera n 

orang tua yang beragama isla m lainnya yaitu memberika n pendidika n 

ibada h kepada anaknya. Sesuai denga n teori, ibada h memberika n 
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pengaru h yang sanga t besa r terhada p ana k, yaitu membua t ana k 

selalu merasa berhubunga n denga n Alla h SW T. Orang tua mualaf 

haru s menanamka n rasa cinta da n rasa selalu terhubung denga n sang 

pencipta kepada ana k seja k ana k masi h keci l. 

Dari salah satu pertanyaan yang peneliti ajukan kepada 

informan yaitu apakah bapak/ibu menitipkan anak ke Lembaga 

Pendidikan Agama seperti TPQ, Pondok Pesantren dsb, dan apa 

alasannya? Sala h satu orang tua mualafmengemukakan dala m 

wawancaranya bahwa: 

“Iya benar mba kami menitipkan anak kami ke lembaga 

pendidkan agama yang mba sebutkan tadi yaitu TPQ, selain 

jarak TPQ yang terjangkau dari rumah ya biar anak ini bisa 

belajar tentang agama islam, supaya menambah pengetahuan 

dan wawasan anak tentang agama islam.” 

(W/YE.2/F1.6/02/02/2024) 
 

Adapun pertanyaan yang selanjutnya yaitu, apa saja yang 

bapak/ibu ajarkan kepada anak pertama kali? Informan mengemukakan 

kembali jawabannya sebagai berikut: 

“Saya mengajarka n ana k yang pertama kali itu yang dasarnya 

dulu mba. Seperti doa-doa, surah pendek, wudhu, teru s cara-

cara shola t. Itu dulu yang saya bisa saja yang saya ajarka  n. 

Sebab saya juga belu m banya k mengerti da n masi h belaja r, 

jadi ya apa yang saya bisa saya ajarka  n kepada ana k mba k, 

yang sekiranya saya tida k bisa mereka pelajari di TPQ mba 

ka n mereka juga ngaji di TPQ.” (W/YE.2/F1.1/02/02/2024) 

 

Selai n itu, informa n mualaf lainnya menuturka n dala m 

wawancaranya dari pertanyaan yang sama, yaitu: 

“Yang saya ajarka n ya mengaji pertama kali, kedua saya 

ajarka n puasa walaupu n cuma setenga h hari karena pertama 

kali saya mengajarka n puasa ana k saya itu T K usia 5 tahu n, 

selebihnya anak-ana k biasanya belaja r dari tempa t mereka 

ngaji mba di TPQ.” (W/YI.1/F1.1/02/02/2024) 
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Dari wawancara di ata s, orang tua mualaf mengajarka  n 

Pendidika n atau nilai ibada h kepada anaknya yaitu denga n 

memberika n doa-doa, cara berwudhu da n tata cara shola t sesuai 

denga n kapasita s atau kemampua n yang orang tua mualaf pahami da  n 

bisa ajarka n kepada anaknya dala m ha l pendidika n Ibada h. Karena 

meskipu n mualaf orang tua juga wajib menanamka n kepada anaknya 

untu k senantasa beribada h aga r mereka merasa selalu terhubung 

denga n Alla h SW T. 

c. Pendidika n Akhlak 

Dala m ha l pendidika n Akhla k sendiri orang tua mualaf juga 

haru s memberika n pembelajara n serta pengertia n kepada anaknya. 

Akhla k seorang ana k aka n terbentu k menuru t apa yang diajarka n 

orang tuanya da n pengalaman-pengalama n yang di dapa t dala m 

hidupnya. Maka dala m ha l ini orang tua da n lingkunga n haru s 

memberika n pembelajara n yag terbai k seja k dini. Seperti yang 

disampaika n ole h satu orang tua mualafdari pertanyaan yang peneliti 

ajukan, yaitu Apa saja yang bapak/ibu ajarkan kepada anak pertama 

kali? 

“Yang saya ajarka n da n saya biasaka n kepada anak itu tentang 

berbua t yang bai kke orang lain, haru s sopa n santu n kepada 

orang yang lebi h tua,bai k ke semua orang da n semua makhlu k 

hidu p, tida k bole h melawa n orang tua, lalu membiasaka n 

shola t wajib da n shola t sunna h.”(W/YI.1/F1.3/02/02/2024) 

 

Sedangka n informa n mualaf lai n menyampaika n dala m 

wawancaranya yaitu: 
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“Tida k bole h meninggalka n ibada h, haru s sopa n santu n, 

pokoknya saya ajarka n hal-hal baik lah da n saya biasaka n 

lingkunga n keluarga saya itu perbuata n yang baik-bai k karena 

ana k itu ka n aka n meniru apa yang dilihatnya mba, jadi 

sebagai orang tua juga harus benar-benar memperhatikan 

ucapan, tingkah laku yang diajarkan kepada anak sehari-

harinya.”(W/EW.3/F1.3/02/02/2024) 

 

Dala m ha l ini ana k dari orang tua yang mualaf juga 

mengatakan: 

“yang pasti pertama saya diajarkanuntu k sopa n santu n, berbua t 

bai k kepada sesama makhlu k hidu p.Saya diajarka n jugabahwa 

ga k bole h ngelawa n orang tua gitu si h mba, pokoknya hal-ha l 

bai k itu diajarka n dan untuk hal-hal buruk ya ditinggalkan dan 

dihindari,selai n itu juga saya belaja r mengaji di TPQ mba.” 

(W/OW.8/F1.3/04/02/2024) 
 

Maka dari hasi lwawancara diata s,dapa t disimpulka n 

bahwasannya dala m pendidika n akhla k orang tua mualaf juga 

senantiasa membiasaka n perilaku perilaku bai k atau akhlaku l 

karima h. Karena mereka tahu ana k aka n meniru apa yang dilihatnya 

maka pembiasaa n perilaku bai k diruma h da n dilingkunga n sekita r itu 

juga perlu. Da n sebenarnya semua agama juga selalu mengajarka  n 

perbuata n yang bai k maka dari itu orang tua mualaf suda  h paha m hal-

ha l bai k yang mencaku p akhla k yang haru s diajarka n kepada anak-

anaknya. 

  Selain peran orang tua dalam Pendidikan baik akidah, 

akhlak dan ibadah kepada anaknya. Baik dari orang tua mualaf 

maupun orang tua muslim sejak lahir, orang tua juga mempunyai 

peran dalam memberikan bimbingan dan pembiasaan kepada anak di 
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lingkungan keluarga agar anak juga memahami dan menerapkan nilai-

nilai agama islam yang baik yang diberikan oleh orang tuanya. 

Adapun peran orang tua tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Memberika n Nasehat 

Metode pemberia n nasiha t ini merupaka n metode yang 

paling umu m diterapka n ole h orang tua didala m keluarga. 

Pemberia n nasiha t merupaka n cara yang sanga t berpera n dala m 

upaya mengajarka n ana k tentang prinsip-prinsi p Isla m. Bentu k 

pengaraha n nasiha t Al-Qur’a n sangatla h penting untu k 

membentu k jiwa denga n kebaika n denga n mengantarka n pada 

yang bena r dala m menerima hidaya h. Dala m Al-Qur’a n juga tela h 

terbukti bahwa jiwa yang suci, hati yang bersi  h denga n 

penyampia n nasiha t yang bai k da n tulu s, maka tanpa ragu 

pentunju k Alla h aka n cepa t diterima. Begitu halnya bila ana  k 

selalu dibimbing denga n nasiha t yang bai k aka n lebi h membeka s 

da n muda h menerima. Seperti yang dikataka  n ole h orang tua 

disini, bai k itu orang tua mualaf maupu n orang tua yang musli m 

seja k lahi r. Berdasarka n dari hasi l wawancara denga n sala h satu 

orang tua mualaf yaitu dengan pertanyaan yang diajukan peneliti 

tentang bagaimana bapak/ibu memberikan nasehat dalam 

menanamkan nilai-nilai agama islam kepada anak? Beriku t adalah 

penjelasan dari orang tua mualaf yang mengatakan bahwa : 

“Saya sering sekali menasehati ana k untu k selalu 

melaksanaka n shola t, yang utama itu mba k. Seperti “na k 
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ini sudah waktunya shola t, na k ini waktunya ngaji” itu 

selalu saya beri tahu bahwa shola  t da n ngaji itu penting. 

Jangan asik main terus gitu. Ya intinya selalu diingatka n 

da n di arahka n mba k.” (W/YE.2/F1.2/02/02/2024) 

 

Sedangka n yang disampaika n ole h orang tua yang musli m 

seja k lahi r di dala m wawancaranya masih dengan pertanyaan yang 

sama, yaitu: 

 

“ya seperti biasamengingatka n ana k untu k selalu deka t 

denga n Alla h SW T, beribada h kepada Alla h SW T da n 

memberi tahu tentang akhla  k bai k da n akhla k buru k, 

jangan bosan untuk menasehati dan memberi tahu anak 

tentang agama itu saja mba.” (W/SM.6/F1.2/03/02/2024) 

 

Dari wawancara dari informa n di ata s, dapa t disimpulka n 

bahwa orang tua, bai k itu orang tua mualaf maupu n orang tua yang 

musli m seja k lahi r di desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

Lampung Timu r jika diliha t dari metode pemberia n nasiha t 

yaitumetode ini paling umu m digunaka n ole h orang tua dala m 

penanama n nilai-nilai agama karena menuru t mereka pemberia n 

nasiha t da n araha n yang bai k kepada ana k aka n sanga t membeka s 

didala m diri ana k da n aka n menjadika n ana k yang memiliki 

tingka h laku yang bai k. 

Dari pemapara n informa n ini juga dapa t diliha t bahwa 

terdapa t perbedaa n antara orang tua mualaf denga n orang tua yang 

musli m seja k lahi r. Perbedaa n itu dapa t diliha t dari pemberia n 

nasiha t yang diberika n ole h kedua orang tua tersebu t, yaitu 

sebagai orang tua mualaf dala  m memberika n nasiha t masi h 
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terfoku s kepada ha l ibada h saja sedangka n sebagai orang tua yang 

musli m seja k lahi r, orang tua dala m memberika n nasiha t kepada 

ana k tida k hanya memberika n nasiha t dala m ha l ibada h tetapi 

juga dala m ha l akhla k kepada orang orang lai n. 

b. Memberika n Metode Pembiasaan 

Pembiasaa n merupaka n sala h satu cara atau metode dala  m 

menanamka n tingka h laku ana k yang bercora k islami seperti 

membiasaka n berbudi pekerti yang bai k, berbicara yang bena r, 

bersika p horma t pada orang lai n bai k di ruma h, sekola h maupu n 

ditempa t mereka bermai n. Yang mana seperti diungkapka n ole h 

orang tua mualaf di dala m wawancaranya dengan pertanyaan yang 

peneliti ajukan yaitu tetang, apakah bapak/ibu selalu menggunakan 

metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai agama islam 

kepada anak?. Berikut adalah penjelasan dari orang tua mualaf 

yang mengatakan bahwa : 

“Iya pasti saya sering membiasakan anak dengan perbuatan 

baik, misalka n dari ha l keci l kalau mau maka n saya 

membiasaka n ana k untu k berdo’a sebelu m da n sesuda h 

maka n. Mengaji nah itu saya selalu membiasakan anak 

untuk rutin berangkat ngaji di TPQ.” 

(W/KW.4/F1.5/03/02/2024) 
 

Sedangka n yang disampaika n ole h orang tua yang musli m 

seja k lahi r yaitu: 

“Saya membiasaka n kepada ana k untu k membaca Al-

Qur’a n setela h selesai shola t,saya ajari rutin puasa sunah 

Senin-Kamis. Membiasaka n ana k untu k menjaga ucapa n, 

da n tida k berkata-kata koto r tau sendiri lah ya mba anak 

jaman sekaramg ucapannya pada ngawur-ngawur. Saya 
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juga membiasaka n anak ini untukhorma t kepada orang 

yang lebi h tua mba k.” (W/H.7/F1.5/04/02/2024) 

 

Dari wawancara dari informa n di ata s, dapa t penuli s 

simpulka n bahwa metode pembiasaa n dala m penanama n nilai-

nilai agama isla m kepada ana k ini orang tua mualaf di desa Bumi 

Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r lebi h menekanka n 

kepada pembiasaa n dari aspe k ibada h wajib sunna h seperti 

berdo’a sebelu m tidu r da n sesuda h bangu n tidu r, pembiasaa n 

untu k puasa di bula n ramadha n, berpuasa sunna h seni n kami s, 

shola t tepa t waktu da n membaca Al-Qur’a n. Serta pembiasaa n 

tingka h laku da n ucapa n. 

Dari pemapara n informa n ini juga dapa t diliha t bahwa 

terdapa t perbedaa n antara orang tua mualaf denga n orang tua yang 

musli m seja k lahi r.Perbedaanya terleta k pada pembiasaa n yang 

diberika n ole h orang tua mualaf da n orang tua yang musli m seja k 

lahi r kepada anaknya. Orang tua mualaf lebi h menerapka n 

pembiasaa n dala m aspe k ibada h wajib saja sedangka n orang tua 

yang musli m seja k lahi r dala m memberika n pembiasaa n kepada 

anaknya suda h mencangku p semua aspe k ibada h, bai k itu shola t, 

puasa, da n berakhlaku l karima h. 

c. Memberika n Pendidika n Agama di Lembaga Keagamaan 

Dala m ha l menanamka n nilai-nilai agama isla m lembaga 

keagamaa n seperti TPQ, sekola h yang berbasi s agama seperti 

madrasa h serta pondo k pesantre n juga dipili h ole h orang tua 
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mualaf maupu n orang tua yang isla m seja k lahi r untu k membantu 

dala m menanamka n nilai-nilai agama isla m kepada ana k.Ha l ini 

disebabka n karena keterbatasa n ilmu yang dimiliki ole  h orang tua, 

maka lembaga pendidika n ini diperluka n ole h orang tua untu k 

membantu pera n orang tua dala m menanamka n nilai-nilai agama 

isla m. Seperti yang disampaika n ole h orang tua mualaf dala m 

wawancaranya yaitu tentang apakah bapak/ibu menitipkan anak-

anaknya ke Lembaga Pendidikan Agama seperti TPQ, Pondok 

Pesantren dsb, dan apa alasannya?. Penjelasan dari orang tua 

mualaf adalah sebagai berikut : 

“Selama ini ya saya cuma menitipka n ana k untu k ngaji di 

TPQ di sore hari. Sekarang juga mengaji mala  m di masjid. 

Selebihnya kalau untu k mondo k belu m ada kemaua n dari 

anaknya. Kalau dari saya sendiri sebenarnya mau untu  k 

memasukka n ana k saya ke pondo k, tapi anaknya sendiri 

belu m mau mba k jadi ya saya tidak memaksa anak.” 

(W/AS.5/F1.6/03/02/2024) 

 

Sedangka n yang disampaika n ole h orang tua musli m dari 

lahi r, yaitu: 

“Iya, dari usia 3tahu n anak ini suda h saya masukka n ke 

TPQ. Terusketika naik di kelas3 SD ana k ingi n belaja r di 

pondo k, jadi ya saya titipka n ana k ke pondo k tapi 

pondoknya ini masi h sering pulang atau biasanya disebu t 

santri ngalong mba k dekat dari rumah. Kemudia n dilanju t 

ketika masu k SM P, ana k saya masu k sekola h MT S.” 

(W/H.7/F1.6/04/02/2024) 

 

Dari wawancara dari informa n di ata s, dapa t penuli s 

simpulka n bahwa orang tua mualaf da n orang tua yang musli m 

seja k lahi r dala m penanama n nilai-nilai agama isla m kepada ana k 
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tida k lepa s dari pengaru h lembaga pendidika n yang berbasi s 

agama isla m. Dari wawancara tersebu t, kedua informa n memili h 

Lembaga Tama n Pendidika n Al-Qur’a n (TPQ) untu k memberika n 

ilmu agama seja k dini kepada ana k serta dala m ha l penanama n 

nilai-nilai agama kepada ana k. Orang tua juga tida k sega n untu k 

memasukka n anaknya ke dala m sekola h yang berbasi s isla m. 

Selai n itu, dari pemapara n informa n juga dapa t diliha t 

bahwasanya terdapa t perbedaa n lembaga pendidika n yang dipili h 

dala m penanama n nilai-nilai agama isla m kepada ana k. 

Perbedaannya terleta k kepada orang tua mualaf yang cenderung 

lebi h memili h Lembaga Pendidika n Al-Qur’a n (TPQ) sebagai 

sekola h pertama bagi anak-anaknya. Ha l ini disebabka n karena 

orang tua yang mualaf cenderung belu  m banya k memiliki ilmu 

agama isla m dala m memberika n ajara n agama isla m kepada 

anaknya. Sedangka n orang tua yang musli m seja k lahi r selai n 

memberika n pembelajara n agama isla m di ruma h da n menitipka n 

anaknya ke TPQ, mereka juga memasukka n anak-anaknya ke 

sekola h yang berbasi s isla m seperti madrasa h serta pondo k 

pesantre n untu k memberika n ilmu agama yang lebi h mumpuni 

kepada ana k. 

d. Menggunaka n Metode Hukuman 

Membiasaka n ana k denga n tingka h laku terpuji harusla h 

dimulai seja k dini sebelu m tertana m sifat-sifa t yang buru k. 
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Karena sanga t suka r bagi ana k melepaska n kebiasaa n yang tela h 

tertana m dala m jiwanya. Dala m metode ini adakalanya orang tua 

menggunaka n hukuma n sebagai cara untu k mendisiplinka n ana k 

apabila berperilaku kurang sesuai denga  n nilai-nilai agama yang 

disosialisasika n. Sebagaimana hasi l wawancara ole h orang tua 

mualaf, tentang apakah orang tua menggunakan metode hukuman 

dalam menanamkan nilai-nilai agama islam kepada anak? 

Makahasil dari penjelasan orang tua mualaf adalah sebagai berikut 

: 

“iya betul, saya menggunakan metode tersebut mba, 

pokoknya kalau tida k mau ngaji, tida k mau shola t teta p 

saya huku m. Saya nasehati da n saya beri sara n selagi ana k 

masi h bisa saya omongi n, saya tida k melakuka n hukuma n 

lainnya tidak sampai memukul lah mba sedikit dibentak dan 

dinasehati saja biasanya.” (W/KW.4/F1.7/03/02/2024) 

 

Sedangka n yang disampaika n ole h orang tua yang musli m 

seja k lahi r, yaitu: 

“Kadang-kadang ya mba saya berikan hukuma n,tetapi yang 

tida k memberatka n agar anak ini merasa kapok dan tidak 

mau ulangi lagi. Misa lnya nihlupa shola t, dikasi h hukuma n 

tida k diberi uang jaja n, tidak boleh pergi bermainya Cuma 

itu mba selebihnya hanya memberika n naseha t saja.” 

(W/SM.6/F1.7/03/02/2024) 

 

Dari wawancara di ata s, dapa t penuli s simpulka n 

bahwasanya orang tua ketika meliha t anak-anaknya berperilaku 

tida k sesuai denga n nilai-nilai agama isla m yang diajarka n, seperti 

tida k melaksanaka n shala t wajib, suka berbohong, mencuri atau 

berkelahi atau melakuka  n tindaka n yang tida k diperbolehka n 
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menuru t agama, tida k semua orang tua memberika  n hukuma n 

kepada anak-anaknya, disini para orang tua lebi  h menasehati anak-

anaknya aga r ana k mengerti da n tida k mengulangi kesalaha n yang 

dilakuka n. Menuru t mereka jika memberika n hukuma n seperti 

memuku l atau ha l lainnya itu sangatla h tida k efektif.  

Dari pernyataa n diata s dapa t dipahami bahwa denga n 

memberika n hukuma n kepada ana k yang bena r aka n mengajarka n 

kepada ana k tentang kesadara n, pembelajara n bagi dirirnya sendiri 

untu k selalu berprilaku bai k da n untu k menjauhi prilaku yang 

buru k. Dari semua hasi l wawancara yang dilakuka n ole h penuli s 

disini penuli s mendapati adanya beberapa metode yang digunaka  n 

ole h orang tua dala m menanamka n nilai-nilai agama pada ana k. 

Tetapi metode yang paling umu m digunaka n ole h orang tua 

adala h metode pemberia n naseha t, pemberia n keteladana n, 

pembiasaa n, serta pengawasa n. Sedangka n untu k metode 

hukuma n tida k semua orang tua menggunakannya. 

C. Pembahasan 

Orang tua merupaka n toko h utama dala m pengembanga n da n 

pembentuka n ana k, bai k secara fisi k maupu n psikologisnya. Perinta h untu k 

selalu bertakwa kepada Alla  h SW T da n berdakwa h.Anjura n untu k 

menyelamatka n diri da n keluarga dari siksa api neraka. Pentingnya 

pendidika n Isla m seja k dini aga r paha m denga n agama yang diridhai ole h 
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Alla h SW T da n mengimani para malaika t yang merupaka n sala h satu bagia n 

dari ruku n ima n. 

Pera n orang tua mualaf serta orang tua yang isla  m seja k lahi r sanga t 

dibutuhka n ole h ana k dala m ha l menanmka n ajara n agama da n nilai-nilai 

agama isla m. Pemapara n tentang pera n orang tua mualaf da n orang tua isla m 

seja k lahi r dala m ha l menanmka n nilia-nilai ajara n aga ma isla m merupaka n 

hasi l temua n penelitidi desa Bumi Ma s yang bersumbe r dari 5 orang tua 

mualaf, 2 orang tua isla m seja k lahi r da n 5 ana k. Maka hasi l temua n tersebu t 

penuli s urauka n berdasarka n pokok-poko k peodma n wawancara yang 

merupaka n ala t pengumpu l data sebagai beriku t : 

1. Pendidika n Akida h  

Dala m prose s memberika n pendidika n akida h kepada ana k, orang 

tua haru s mengenalka n bahwa segala yang ia lakuka  n itu haru s sesuai 

denga n syaria t agama isla m terutama dala m ha l akida h. Akida h adala h 

fondasi dari seluru h ama l perbuata n manusia. Denga n ini, bai k orang tua 

yang memelu k agama isla m seja k lahi r maupu n orang tua yang mualaf 

haru s memberika n pendidika n akida h akhla k kepada anaknya.  

Dari hasi l wawancara yang didapatka n dari dua informandi ata s 

maka dapa t disimpulka n bahwa dala m ha l pendidika n akida h yang 

merupaka n pondasi dari ama l perbuata n manusia orang tua mualaf 

berpera n dala m megajarka n membaca Al-Qur’a n serta memberika n 

pemahaman-pemahama n dala m ha l akida h isla m seperti mengetahui 

ruku n ima n, menghafa l sura t pende k, membaca Al-Qur’a n serta 
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menanamka n rasa cinta kepada Nabi Muhammad Saw. Selai  n orang tua 

sendiri yang mengajarka n dala m ha l ini orang tua juga ada yang 

meyerahka n anaknya kepada guru ngaji priva  t ataupu n di TPQ. Meskipu n 

buka n denga n orang tua sendiri dala m ha l ini pera n orang tua dala m 

pembelajara n akida h suda h terpenuhi untu k ana k. 

 

2. Pendidika n Ibadah 

Pera n orang tua mualaf yang kedua juga sama denga  n pera n orang 

tua yang beragama isla  m lainnya yaitu memberika n pendidika n ibada h 

kepada anaknya. Sesuai denga n teori, ibada h memberika n pengaru h yang 

sanga t besa r terhada p ana k, yaitu membua t ana k selalu merasa 

berhubunga n denga n Alla h SW T. Orang tua mualaf haru s menanamka n 

rasa cinta da n rasa selalu terhubung denga n sang pencipta kepada ana k 

seja k ana k masi h keci l. 

Dari wawancara di ata s, orang tua mualaf mengajarka n Pendidika n 

atau nilai ibada h kepada anaknya yaitu denga n memberika n doa-doa, cara 

berwudhu da n tata cara shola t sesuai denga n kapasita s atau kemampua n 

yang orang tua mualaf pahami da  n bisa ajarka n kepada anaknya dala m 

ha l pendidika n ibada h. Karena meskipu n mualaf orang tua juga wajib 

menanamka n kepada anaknya untu k senantasa beribada h aga r mereka 

merasa selalu terhubung denga n Alla h SW T. 
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3. Pendidika n Akhlak 

Orang tua mualaf juga harus memberika n pendidikan akhlakserta 

pengertia n kepada anaknya. Akhla k seorang ana k aka n terbentu k 

menuru t apa yang diajarka n orang tuanya da n pengalaman-pengalama n 

yang di dapa t dala m hidupnya. Maka dala m ha l ini orang tua da n 

lingkunga n haru s memberika n pembelajara n yag terbai k seja k dini. 

Maka dari hasi l wawancara, dapa t disimpulka n bahwasannya 

dala m pendidika n akhla k orang tua mualaf juga senantiasa membiasaka  n 

perilaku perilaku bai k atau akhlaku l karima h. Karena mereka tahu ana k 

aka n meniru apa yang dilihatnya maka pembiasaa  n perilaku bai k di 

ruma h da n di lingkunga n sekita r itu juga perlu. Da n sebenarnya semua 

agama juga selalu mengajarka  n perbuata n yang bai k maka dari itu orang 

tua mualaf suda h paha m hal-ha l bai k yang mencaku p akhla k yang haru s 

diajarka n kepada anak-anaknya. 

Selain peran orang tua dalam Pendidikan baik akidah, akhlak dan 

ibadah kepada anaknya. Baik dari orang tua mualaf maupun orang tua 

muslim sejak lahir, orang tua juga mempunyai peran dalam memberikan 

bimbingan dan pembiasaan kepada anak di lingkungan keluarga agar anak 

juga memahami dan menerapkan nilai-nilai agama islam yang baik yang 

diberikan oleh orang tuanya. Adapun peran orang tua tersebut yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Memberika n Nasehat 

Metode pemberia n nasiha t ini merupaka n metode yang paling 

umu m diterapka n ole h orang tua didala m keluarga. Pemberia n nasiha t 

merupaka n cara yang sanga t berpera n dala m upaya mengajarka n ana k 

tentang prinsip-prinsi p Isla m. Bentu k pengaraha n nasiha t Al-Qur’a n 

sangatla h penting untu k membentu k jiwa denga n kebaika n denga n 

mengantarka n pada yang bena r dala m menerima hidaya h. Dala m Al-

Qur’a n juga tela h terbukti bahwa jiwa yang suci, hati yang bersi  h 

denga n penyampia n nasiha t yang bai k da n tulu s, maka tanpa ragu 

pentunju k Alla h aka n cepa t diterima.  

Dari wawancara, dapa t disimpulka n bahwa orang tua, bai k itu 

orang tua mualaf maupu n orang tua yang musli m seja k lahi r di desa 

Bumi Ma s Kecamata n Batanghari Lampung Timu r jika diliha t dari 

metode pemberia n nasiha t yaitu metode ini paling umu m digunaka n 

ole h orang tua dala m penanama n nilai-nilai agama karena menuru t 

mereka pemberia n nasiha t da n araha n yang bai k kepada ana k aka n 

sanga t membeka s didala m diri ana k da n aka n menjadika n ana k yang 

memiliki tingka h laku yang bai k. 

Dari pemapara n informa n ini juga dapa t diliha t bahwa 

terdapa t perbedaa n antara orang tua mualaf denga  n orang tua yang 

musli m seja k lahi r. Perbedaa n itu dapa t diliha t dari pemberia n 

nasiha t yang diberika n ole h kedua orang tua tersebu t, yaitu jika 

informan sebagai orang tua mualaf dala  m memberika n nasiha t 
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masihterfoku s kepada ha l ibada h saja sedangka n informansebagai 

orang tua yang musli m seja k lahi r dala m memberika n nasiha t kepada 

ana k tida k hanya memberika n nasiha t dala m ha l ibada h tetapi juga 

dala m ha l akhla k kepada orang orang lai n. 

b. Memberika n Metode Pembiasaan 

Pembiasaa n merupaka n sala h satu cara atau metode dala m 

menanamka n tingka h laku ana k yang bercora k islami seperti 

membiasaka n berbudi pekerti yang bai k, berbicara yang bena r, 

bersika p horma t pada orang lai n bai k di ruma h, sekola h maupu n 

ditempa t mereka bermai n. 

Dari wawancara informa n, dapa t penuli s simpulka n bahwa 

metode pembiasaa n dala m penanama n nilai-nilai agama isla m kepada 

ana k ini orang tua mualaf di desa Bumi Ma s Kecamata n Batanghari 

Lampung Timu r lebi h menekanka n kepada pembiasaa n dari aspe k 

ibada h wajib sunna h seperti berdo’a sebelu m tidu r da n sesuda h 

bangu n tidu r, pembiasaa n untu k puasa di bula n Ramadha n, berpuasa 

sunna h seni n kami s, shola t tepa t waktu da n membaca Al-Qur’a n. 

Serta pembiasaa n tingka h laku da n ucapa n. 

Dari pemapara n informa n ini juga dapa t diliha t bahwa 

terdapa t perbedaa n antara orang tua mualaf denga  n orang tua yang 

musli m seja k lahi r.  Perbedaanya terleta k pada pembiasaa n yang 

diberika n ole h orang tua mualaf da n orang tua yang musli m seja k 

lahi r kepada anaknya. Informan sebagai orang tua mualaf lebi  h 
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menerapka n pembiasaa n dala m aspe k ibada h wajib saja sedangka n 

informan sebagai orang tua muslim sejak lahirdala m memberika n 

pembiasaa n kepada anaknya suda h mencangku p semua aspe k ibada h, 

bai k itu shola t, puasa, da n berakhlaku l karima h. 

c. Memberika n Pendidika n Agama di Lembaga Keagamaan 

Dala m ha l menanamka n nilai-nilai agama isla m lembaga 

keagamaa n seperti TPQ, sekola h yang berbasi s agama seperti 

madrasa h serta pondo k pesantre n juga dipili h ole h orang tua mualaf 

maupu n orang tua yang isla m seja k lahi r untu k membantu dala m 

menanamka n nilai-nilai agama isla m kepada ana k. Ha l ini disebabka n 

karena keterbatasa n ilmu yang dimiliki ole  h orang tua, maka lembaga 

pendidika n ini diperluka n ole h orang tua untu k membantu pera n 

orang tua dala m menanamka n nilai-nilai agama islami. 

Dari wawancara, dapa t penuli s simpulka n bahwa orang tua 

mualaf da n orang tua yang musli m seja k lahi r dala m penanama n 

nilai-nilai agama isla m kepada ana k tida k lepa s dari pengaru h 

lembaga pendidika n yang berbasi s agama isla m. Dari wawancara 

tersebu t, kedua informa n memili h Lembaga Tama n Pendidika n Al-

Qur’a n (TPQ) untu k memberika n ilmu agama seja k dini kepada ana k 

serta dala m ha l penanama n nilai-nilai agama kepada ana  k. Orang tua 

juga tida k sega n untu k memasukka n anaknya ke dala m sekola h yang 

berbasi s isla m. 
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Selai n itu, dari pemapara n informa n juga dapa t diliha t 

bahwasanya terdapa t perbedaa n lembaga pendidika n yang dipili h 

dala m penanama n nilai-nilai agama isla m kepada ana k. Perbedaannya 

terleta k kepada orang tua mualaf yang cenderung lebi h memili h 

Lembaga Pendidika n Al-Qur’a n (TPQ) sebagai sekola h pertama bagi 

anak-anaknya. Ha l ini disebabka n karena orang tua yang mualaf 

cenderung belu m banya k memiliki ilmu agama isla  m dala m 

memberika n ajara n agama isla m kepada anaknya. Sedangka n orang 

tua yang musli m seja k lahi r selai n memberika n pembelajara n agama 

isla m di ruma h da n menitipka n anaknya ke TPQ, mereka juga 

memsukka n anak-anaknya ke sekola h yang berbasi s isla m seperti 

madrasa h serta pondo k pesantre n untu k memberika n ilmu agama 

yang lebi h mumpuni kepada ana k. 

d. Menggunaka n Metode Hukuman 

Membiasaka n ana k denga n tingka h laku terpuji harusla h 

dimulai seja k dini sebelu m tertana m sifat-sifa t yang buru k. Karena 

sanga t suka r bagi ana k melepaska n kebiasaa n yang tela h tertana m 

dala m jiwanya. Dala m metode ini adakalanya orang tua menggunaka  n 

hukuma n sebagai cara untu k mendisiplinka n ana k apabila berperilaku 

kurang sesuai denga n nilai-nilai agama yang disosialisasika  n. 

Dari wawancara di ata s, dapa t penuli s simpulaka n bahwasanya 

orang tua ketika meliha  t anak-anaknya berperilaku tida k sesuai 

denga n nilai-nilai agama isla m yang diajarka n, seperti tida k 
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melaksanaka n shala t wajib, suka berbohong, mencuri atau berkelahi 

atau melakuka n tindaka n yang tida k diperbolehka n menuru t agama, 

tida k semua orang tua memberika n hukuma n kepada anak-anaknya, 

disini para orang tua lebi h menasehati anak-anaknya aga r ana k 

mengerti da n tida k mengulangi kesalaha n yang dilakuka n. Menuru t 

mereka jika memberika n hukuma n seperti memuku l atau ha l lainnya 

itu sangatla h tida k efektif.  

Dari pernyataa n diata s dapa t dipahami bahwa denga n 

memberika n hukuma n kepada ana k yang bena r aka n mengajarka n 

kepada ana k tentang kesadara n, pembelajara n bagi dirirnya sendiri 

untu k selalu berprilaku bai k da n untu k menjauhi prilaku yang 

buru k.Dari semua hasi l wawancara yang dilakuka n ole h penuli s disini 

penuli s mendapati adanya beberapa metode yang digunaka  n ole h 

orang tua dala m menanamka n nilai-nilai agama pada ana  k. Tetapi 

metode yang paling umu m digunaka n ole h orang tua adala h metode 

pemberia n naseha t, pemberia n keteladana n, pembiasaa n, serta 

pengawasa n. Sedangka n untu k metode hukuma n tida k semua orang 

tua menggunakannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n hasi l penelitia n mengenai peran orang tua mualaf dala m 

penanama n niai-nilai agama isla m kepada ana k di desa Bumi Ma s 

Kecamata n Batanghari Lampung Timu r dapa t disimpulka n bahwa: 

Orang tua yang muslim sejak lahirda n orang tua mualaf sama-sama 

memberika n pera n dala m menanamka n ajara n agama isla m meliputi 

beberapa pera n yaitu dengan memberikan Pendidikan baik itu akidah, akhlak 

dan ibadah. Namun dalam penerapannya orang tua mualaf dan orang tua 

muslim sejak lahir memiliki cara dan metodenya sendiri.  

Ha l yang membedaka n adala h dari segi memberika n pendidika n atau 

menanamka n nilai-nilai agama tersebu t dimana orang tua yang muslim sejak 

lahirmemberika n pengajara n lebi h mendala m kepada ana k sedangka n orang 

tua mualaf mengajarka n apa yang mereka ketahui saja da  n menyerahka n hal-

ha l yang belu m mereka ketahui kepada guru priva  t agama ataupu n 

menyerahka n pendidika n tersebu t ke Lembaga Pendidikan keagamaan tempa t 

ana k mengaji atau TPQ. 

B. Saran 

Berdasarka n papara n hasi l penelitia n yang tela h peneliti uraika n pada 

bab sebelumnya, peneliti menyantumka  n beberapa sara n aga r dapa t 
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memberika n manfaa t, khususnya kepada semua piha k yang terkai t dala m 

hasi l penelitia n ini. Beriku t beberapa sara n dari peneliti, di antaranya: 

1. Bagi Orang Tua  

Untu k para orang tua yang muslim sejak lahirmaupu n mualaf aga r 

lebi h meningkatka n kualita s mendidi k pada ana k, maka para orang tua 

haru s terlebi h dahulu semanga t untu k mendalami pendidika n agama 

untu k dirinya sendiri terutama sebagai seorang orang tua mualaf yaitu 

denga n cara semanga t untu k mengikuti pengajian-pengajia n ruti n yang 

sering dilakuka n di Desa Bumi Mas serta kegiata n kajia n Isla m lainnya.  

Da n bagi keluarga Mualaf yang suda h mulai mendalami 

pendidika n agama Isla m untu k dapa t memberika n ilmu bagi Mualaf lai n 

yang baru Masu k ke agama Isla m untu k dapa t membimbing ataupu n 

mengajarka n agama da n mendalami ilmu agama serta meyakinka  n bahwa 

agama Isla m adala h agama yang paling sempurna. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitia n ini tida k terlepa s dari beberapa kekuranga n. Maka dari 

itu, penelitia n selanjutnya disaranka n menggunaka n prosedu r penelitia n 

yang berbeda. Tujuannya aga r penelitia n selanjutnya dapa t menjangkau 

hasi l penelitia n yang lebi h akura t, mendala m da n dapa t memperole h 

hasi l penelitia n yang belu m terjangkau dala m penelitia n ini. 
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Surat Bimbingan Skripsi 
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Surat Izin Pra-Survey 
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Surat Balasan Pra-Survey 
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Surat Izin Research 
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Surat Tugas 
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Surat Balasan Izin Research 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

PERAN ORANG TUA MUALAF DALAM 

PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA ISLAM KEPADA ANAK 

DI DESA BUMIEMAS KECAMATAN BATANGHARI  

LAMPUNG TIMUR 

 

A. Pedoman Wawancara 

Kisi-Kisi Wawancara 

No. Aspek Yang 

Dinilai 

Indikator Penelitian Butir Pertanyaan / 

Nomor Soal 

 

Orang 

Tua 

Anak 

1. Akidah 1. Untuk mengetahui hal apa 

saja yang diajarkan orang 

tua kepada anak pertama 

kali 

1 1 

2. Untuk mengetahui 

bagaimana cara orang tua 

dalam menanamkan nilai-

nilai agama islam kepada 

anak. 

3 3 

3. Untuk mengetahui metode 

apa saja yang digunakan 

orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama islam kepada anak 

5 5 

52. Akhlak 1. Mengetahui nasehat orang 

tua dalam menanamkan 

nilai-nilai agama islam 

kepada anak 

2 2 
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2. Mengetahui kendala yang 

dihadapi orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama islam kepada anak 

4 4 

3. Pemakaian metode 

hukuman yang dilakukan 

orang tua untuk 

menanamkan nilai-nilai 

agama islam kepada anak 

7 7 

3. Ibadah 1. Untuk mengetahui apakah 

orang tua menitipkan 

anaknya ke Lembaga Islam 

guna menanamkan nilai-

nilai agama islam kepada 

anak 

6 6 

 

B. Aspek-Aspek Wawancara 

No. Aspek Wawancara Pertanyaan Wawancara 

Informan 

Orang 

Tua 
Anak 

1. Akidah 

1. Apa saja yang 

Bapak/Ibu ajarkan 

kepada anak pertama 

kali? 

2. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu menanamkan 

nilai-nilai agama islam 

kepada anak? 

3. Apakah Bapak/Ibu 

menggunakan metode 

pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 
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agama islam kepada 

anak? 

2. Akhlak 

1. Bagaimana Bapak/Ibu 

memberikan nasehat 

dalam menanamkan 

nilai-nilai agama islam 

kepada anak? 

2. Apa saja kendala 

Bapak/Ibu hadapi dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama islam kepada 

anak? 

3. Apakah Bapak/Ibu 

menggunakan metode 

hukuman dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama islam kepada 

anak? 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

3. Ibadah 

1. Apakah Bapak/Ibu 

menitipkan anak-

anakanya ke Lembaga 

Pendidikan Agama 

seperti TPQ, Pondok 

Pesantren dsb, dan apa 

alasannya? 

√ √ 
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KODING 

PERAN ORANG TUA MUALAF DALAM 

PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA ISLAM KEPADA ANAK 

DI DESA BUMI MAS KECAMATAN BATANGHARI 

LAMPUNG TIMUR 

1. Petikan wawancara dengan orang tua mualaf di desa Bumi Mas, 

Kecamatan Batanghari Lampung Timur pada Tanggal, Bulan dan 

Tahun. 

Keterangan Koding: 

a. Pada tanggal 02 Februari 2024 peneliti telah menemui orang tua 

mualaf dan mengajukan pertanyaan dalam: 

(W/YI.1/F1.1/02/02/2024) 

Keterangan Koding: 

W Wawancara 

YI.1 Wawancara kepada orang tua mualaf desa Bumi 

Mas pada informan pertama 

FI.1 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

pertama 

02/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 

 

(W/YE.2/F1.2/02/02/2024) 
Keterangan Koding: 

W Wawancara 

YE.2 Wawancara kepada orang tua mualaf desa Bumi 

Mas pada informan kedua 

FI.2 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

kedua 

02/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 
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(W/EW.3/F1.3/02/02/2024) 

Keterangan Koding: 

W Wawancara 

EW.3 Wawancara kepada orang tua mualaf desa Bumi 

Mas pada informan ketiga 

FI.3 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

ketiga 

02/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 

 

b. Pada tanggal 03 Februari 2024 peneliti telah menemui orang tua 

mualaf dan mengajukan pertanyaan dalam:   

(W/KW.4/F1.4/03/02/2024) 

  Keterangan Koding: 

W Wawancara 

KW.4 Wawancara kepada orang tua mualaf desa bumi 

mas pada informan keempat 

FI.4 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

keempat 

03/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 

 

(W/AS.5/F1.5/03/02/2024) 

Keterangan Koding: 

W Wawancara 

AS.5 Wawancara kepada orang tua mualaf desa Bumi 

Mas pada informan kelima 

FI.5 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

kelima 

03/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 
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2. Petikan wawancara dengan orang tua yang muslim sejak lahir di desa 

Bumi Mas, Kecamatan Batanghari, Lampung Timur pada Tanggal, 

Bulan, dan Tahun. 

Keterangan Koding: 

a. Pada tanggal 03 Februari 2024 peneliti telah menemui orang tua 

yang muslim sejak lahir dan mengajukan pertanyaan dalam: 

(W/SM.6/F1.6/03/02/2024) 

Keterangan Koding: 

W Wawancara 

SM.6 Wawancara kepada orang tua muslim sejak lahir 

di desa Bumi Mas pada informan keenam 

FI.6 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

keenam 

03/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 

 

b. Pada Tanggal 04 Februari 2024 peneliti menemui orang tua yang 

muslim sejak lahir dan mengajukan pertanyaan dalam: 

(W/H.7/F1.7/04/02/2024) 

Keterangan Koding: 

W Wawancara 

H.7 Wawancara kepada orang tua yang muslim sejak 

lahir desa Bumi Mas pada informan ketujuh 

FI.7 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

ketujuh 

04/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 
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3. Petikan wawancara dengan anak dari orang tua mualaf di desa Bumi 

Mas, Kecamatan Batanghari, Lampung Timur pada Tanggal, Bulan, 

dan Tahun. 

Keterangan Koding: 

a. Pada tanggal 04 Februari 2024 peneliti telah menemui anak dari 

orang tua mualaf dan mengajukan pertanyaan dalam: 

(W/OW.8/F1.1/04/02/2024) 

W Wawancara 

OW.8 Wawancara kepada anak dari orang tua mualaf 

di desa Bumi Mas pada Informan kedelapan 

FI.1 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

pertama 

04/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 

 

(W/AA.9/F1.1/04/02/2024) 

Keterangan Koding: 

W Wawancara 

AA.9 Wawancara kepada anak dari orang tua mualaf 

di desa Bumi Mas pada Informan ke sembilan 

FI.1 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

pertama 

04/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 

 

b. Pada tanggal 05 Februari 2024 peneliti telah menemui anak dari 

orang tua mualaf dan mengajukan pertanyaan dalam: 

(W/NA.10/F1.1/05/02/2024) 
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Keterangan Koding: 

W Wawancara 

NA.10 Wawancara kepada anak dari orang tua mualaf 

di desa Bumi Mas pada Informan ke sepuluh 

FI.1 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

pertama 

05/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 

 

(W/FA.11/F1.1/05/02/2024) 

Keterangan Koding: 

W Wawancara 

FA.11 Wawancara kepada anak dari orang tua mualaf 

di desa Bumi Mas pada Informan ke sebelas 

FI.1 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

pertama 

05/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 

 

(W/NM.12/F1.1/05/02/2024) 

Keterangan Koding: 

W Wawancara 

NM.12 Wawancara kepada Anak dari Orang Tua 

Mualaf di Desa Bumi Mas pada Informan ke 

Duabelas 

FI.1 Fokus penelitiian pertama pada pertanyaan 

pertama 

05/02/2024 Waktu pelaksanaan wawancara 

(Tanggal/Bulan/Tahun) 
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HASIL WAWANCARA 

PERAN ORANG TUA MUALAF DALAM 

PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA ISLAM KEPADA ANAK 

DI DESA BUMI MAS KECAMATAN BATANGHARI 

LAMPUNG TIMUR 

 

1. Wawancara dengan Orang Tua Mualaf 

A. IDENTITAS 

Nama Informan : Ibu Yayuk Indrawati 

    : Ibu Yustina Ernawati 

    : Bapak Eko Wardoyo 

    : Ibu Kristina Winarti 

    : Bapak Andang Sudrajat 

Hari/Tanggal : Jum’at/02 Februari 2024 dan Sabtu/03 

Februari 2024 

Alamat : Desa Bumi Mas. Kecamatan Batanghari 

B. PERTANYAAN 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apa saja yang bapak/ibu 

ajarkan sebagai orang tua 

mualaf kepada anak pertama 

kali? 

“Yang saya ajarkan pertama kali itu 

mengaji, yang kedua saya ajarkan untuk 

puasa setengah hari karena pertama kali 

saya mengajarkan puasa anak saya itu 

mereka masih kecil usia 5 tahun.” 

(W/YI.1/F1.1/02/02/2024) 

“Seperti dasarnya mbakk, doa-doa awal 

seperti alfatihah shalat itu untuk yang 

dasarnya dulu yang saya bisa saja mbakk.” 

(W/YE.2/F1.1/02/02/2024) 
“Ya shalat puasa yang pertama kali saya 

ajarkan. Yang pasti saya ajarkan sebisa saya 

mbakk.” (W/EW.3/F1.1/02/02/2024) 

“Iya, karena saya paham saya tidak mampu 

mengajarkan ngaji jadi pertama kali ya sudah 

diajarkan oleh guru ngajinya saya panggilkan 

guru ke rumah, baik itu tata cara shalat maupun 

yang lainnya mbakk.” 

(W/KW.4/F1.1/03/02/2024) 

“Ya yang pertama saya ajari berbicara dulu, 

kemudian biasanya saya ajarkan yang dasar 

dasar mbakk kalau di agama karena saya juga 

Masih sambil belajar dan masih banyak yang 

belum saya ketahui 

mbakk.”(W/AS.5/F1.1/03/02/2024) 

2 Bagaimana bapak/ibu 

sebagai orang tua mualaf 

memberikan nasehat dalam 

“Saya ajarkan kalau sama orang yang 

berbeda agama tetap saling menghormati, 

maksudnya dengan orang tua juga nggak 
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menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

boleh melawan, saya semangati untuk selalu 

mengaji dan shalat. Karena untuk didikan 

dia untuk bekal dia.” 

(W/YI.1/F1.2/02/02/2024) 

“Mengingatkan misalnya ini waktunya 

shalat zuhur ini waktunya shalat ashar jadi 

harus sering-sering diingatkan mbakk 

kemudian menyuruh anak untuk berangkat 

ngaji.” (W/YE.2/F1.2/02/02/2024) 

“Menasehati anak untuk selalu 

melaksanakan shalat yang utama itu mbakk. 

Seperti nak ini waktunya shalat, ini 

waktunya ngaji itu selalu saya beritahu 

bahwa shalat dan yang ngaji itu penting ia 

selalu diingatkan dan diarahkan mbakk.” 

(W/EW.3/F1.2/02/02/2024) 

“Sebenarnya semua agama kan nilai-nilai 

agamanya sama ya mbakk. Hanya saja beda 

kitab suci, mungkin untuk penekanannya 

kalau dulu kita ibadah ke gereja sekarang ke 

masjid jadi tetap saya suruh ngaji shalat 

sesuai waktunya.”   
(W/KW.4/F1.2/03/02/2024) 

“Memberi tahu, harus meninggalkan hal hal 

buruk kemudian mengerjakan hal hal baik, 

misal, selalu mengerjakan sholat wajib dan saya 

memberi tahu anak untuk berkata jujur kepada 

siapapun mbakk.” (W/AS.5/F1.2/03/02/2024) 

3 Bagaimana cara bapak/ibu 

sebagai orang tua mualaf 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

“Saya ajarkan ngaji sedikit-sedikit turutan 

atau iqro sambil saya belajar juga. Itu tetap 

saya ajarkan walaupun dia sudah di masjid. 

Kalau puasa juga belajar jadi sama-sama.” 

(W/YI.1/F1.3/02/02/2024) 

“Seperti hal shalat dari cara berwudhu dulu 

ya mbakk, begitu juga shalat juga saya 

ajarkan seperti itu mbakk. Jadi teorinya dulu 

tata cara berwudhu dan shalat itu dulu 

mbakk. Jadi saya ajarkan yang dasar-dasar 

dulu mbakk karena saya biasanya ya seperti 

itu sebab saya juga belum banyak mengerti 

dan masih belajar jadi apa yang saya bisa ya 

saya ajarkan kepada anak mbakk.”  

(W/YE.2/F1.3/02/02/2024) 
“Dengan diajarkan ngaji puasa shalat dari 

kecil tidak boleh meninggalkan ibadah 

seperti itu mbakk, juga sopan santun ya saya 
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ajarkan sebisa saya mbakk. Karena 

ibaratnya agama baru, jadi saya juga sama-

sama belajar sambil mengajarkan kepada 

anak ya walaupun itu sekedar mengajarkan 

huruf hijaiyah.” 

(W/EW.3/F1.3/02/02/2024) 

“Yang utama ya saya kenalkan dulu 

masalah shalat dan ngaji karena yang anak 

lihat pertama pasti orang tua dulu 

mencontohkan gitu mbakk.”  

(W/KW.4/F1.3/03/02/2024) 
“Kalau saya dikarenakan belum begitu banyak 

pengetahuan saya akan agama Islam, sebagai 

orang tua tetap saya mendidik anak tentang 

agama sesuai kemampuan kita mbakk, seperti 

doa-doa sehari-hari dan tata cara sholat yang 

saya tahu.” (W/AS.5/F1.3/03/02/2024) 

4 Apa saja kendala yang 

bapak/ibu hadapi sebagai 

orang tua mualaf dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

“Kendalanya cuma satu mbakk, itu malas 

untuk mengaji apalagi kalau di tempat ngaji 

ada yang nakal nah itu memang susah. 

Selain itu juga shalat masih susah juga 

untuk shalat masih harus diingatkan terus.” 

(W/YI.1/F1.4/02/02/2024) 

“Banyak ya mbakk, karena saya sendiri 

dalam ilmu agama taunya itu baru dasarnya 

mungkin untuk mengajarkan dalam ilmu 

agama yang lebih jauh itu belum bisa. Dari 

saya sendiri juga bisa baca itu huruf 

hijaiyah masihan mbakk, kalau yang ada 

harokatnya saya belum bisa membacanya 

apalagi yang hurufnya sambung-sambung 

saya belum bisa. Tetapi kalau membaca 

latinnya dan hafalan baru saya sedikit-

sedikit bisa membacanya, juga dari 

mendengarkan orang lain membaca surah 

misalnya itu insyaallah bisa soalnya saya 

belajar ngaji shalat itu waktu sudah menikah 

mbakk.”  

(W/YE.2/F1.4/02/02/2024) 
“Kendala dari anak sih tidak ada ya mbakk, 

anaknya tidak neko-neko dan nurut hanya 

saja yang mungkin dari saya sendiri karena 

masih sulit membaca Al-quran masih belum 

benar lah mbakk dalam belajar agama baik 

shalat dan ngaji. Jadi tidak banyak yang bisa 

saya ajarkan dan selebihnya anak saya 
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belajar di masjid. Saya juga kerja berangkat 

pagi pulang sore bahkan sampai maghrib 

kadang mbakk, malamnya sudah capek. Jadi 

saya pun belajar agamanya masih kurang, 

tidak banyak yang saya ajarkan kepada anak 

selebihnya dia belajar di sekolah.”  

(W/EW.3/F1.4/02/02/2024) 

“Itu jelas ada. Kendalanya cuma kalau dulu 

waktu saya masih beragama Kristen ya 

lingkungannya kebanyakan Kristen, tapi 

kalau sekarang di sini mayoritas Islam ya 

semua Islam. Jadi saya lebih mudah untuk 

beradaptasi kalau untuk anak saya tidak 

begitu susah mungkin karena 

lingkungannya dan guru ngaji yang saya 

datangkan ke rumah ya mbakk. Jadi ya tidak 

banyak kendala yang saya hadapi, anak saya 

juga perempuan jadi mungkin beda ya 

mbakk kendalanya sama anak laki-laki.”  

(W/KW.4/F1.4/03/02/2024) 
“Mungkin kendalanya karena saya seorang 

mualaf jadi belum tau mendalam, banyak hal 

yang belum saya pahami lagi saya juga Masih 

butuh belajar. Jdi itu tadi saya menitipkan anak 

ke TPQ yang lebih memumpuni untuk 

mengajarkan anak saya ilmu agama mbakk.”  

(W/AS.5/F1.4/03/02/2024) 

5 Apakah bapak/ibu sebagai 

orang tua mualaf selalu 

menggunakan metode 

pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

“Iya mbakk pertama ya seperti kalau di 

mushola ada acara seperti bersih-bersih di 

hari minggu tetap tak suruh ada acara apa 

tetap saya suruh berangkat ibaratnya saya 

selalu memberi motivasi kepada anak saya 

dan itu harus mbakk lewat pembiasaan yang 

positif.” (W/YI.1/F1.5/02/02/2024) 

“Iya misalkan dari hal kecil, kalau mau 

makan saya membiasakan anak untuk 

berdoa sebelum dan sesudah makan, jika 

mau tidur juga saya biasakan baca doa dulu 

mbakk. Jadi seperti itu hal-hal yang masih 

bisa saya ajarkan kepada anak.”  

(W/YE.2/F1.5/02/02/2024) 
“Iya dibiasakan untuk shalat tepat waktu, 

dibiasakan berkata-kata yang baik, sejak 

kecil juga dibiasakan puasa walaupun tidak 

berpuasa full sehari. Jadi sudah dikenalkan 

sejak kecil agar terbiasa sampai dewasa 
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mbakk begitu juga ngaji juga seperti itu.” 

(W/EW.3/F1.5/02/02/2024) 

“Iya pembiasaan setiap harinya pasti wajib 

shalat subuh shalat lima waktu.” 

(W/KW.4/F1.5/03/02/2024) 

“Iya mbakk selalu, contohnya membiasakan 

shalat tepat waktu jangan sampai 

tertinggal.” 

(W/AS.5/F1.5/03/02/2024) 

6 Apakah bapak/ibu sebagai 

orang tua mualaf 

menitipkan anak-anaknya ke 

Lembakga Pendidikan 

Agama seperti TPQ, Pondok 

Pesantren dsb, dan apa 

alasannya? 

“Tadinya saya titipkan di TPQ yang di 

musala ini mbakk tapi itu tadi terus 

berantem jadi pindah TPQ di masjid. 

Karena masih bertemu anak yang sama jadi 

berantem lagi mbakk, terus pindah lagi ke 

mushola nggak berantem sama temen-temen 

tapi ada masalah dengan guru ngajinya jadi 

sekarang sudah tidak di TPQ. Dari situ 

akhirnya sekarang anak saya mengaji di 

rumah sambil saya ajarkan sebisa saya.” 

(W/YI.1/F1.6/02/02/2024) 

“Selama ini ya saya cuma menitipkan anak 

untuk mengaji di TPQ sore hari. Sekarang 

juga sudah mau ngaji malam di masjid. 

Untuk sekolah saya Masukkan anak saya di 

madrasah selebihnya kalau untuk mondok 

dia belum ada kemauan mbakk, ya orang 

tua sebenarnya ada kemauan untuk ke situ 

tetapi anaknya yang belum mau mbakk.” 

(W/YE.2/F1.6/02/02/2024) 
“Iya mbakk di TPQ. Karena saya merasa 

kurang dan bahkan kurang belajar ngajinya 

mbakk, jadi saya titipkan di TPQ setiap sore 

dan malamnya lanjut ngaji lagi setelah 

maghrib atau habis maghrib. Anak saya di 

TPQ dari kecil dari umur kurang lebih 4 

sampai 5 tahun, kalau dititipkan di pondok 

itu tidak mbakk saya hanya di TPQ saja.” 

(W/EW.3/F1.6/02/02/2024) 

“Kalau menitipkan ke pondok pesantren 

tidak, tapi kalau ke TPQ itu ikut dan 

sekolahnya juga di madrasah” 

(W/KW.4/F1.6/03/02/2024) 

“Iya, saya menitipkan anak ke TPQ.”  

(W/AS.5/F1.6/03/02/2024) 

7 Apakah bapak/ibu sebagai 

orang tua mualaf 

“Iya pokoknya kalau tidak mau mengaji 

tidak mau shalat tetap saya hukum, saya 
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menggunakan metode 

hukuman dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

ajarkan juga disiplin maksudnya saya ya 

tidak dipukul atau bagaimana mbakk tetapi 

untuk menegaskan kepada anak agar 

disiplin ibadahnya sebelum itu tentunya 

saya menasehati dulu mbakk.”  

(W/YI.1/F1.7/02/02/2024) 

“Penerapan saya selama ini karena dalam 

bidang pendidikan itu tidak boleh memukul 

anak jadi saya nasehati, saya beri saran ya 

yang berupa ucapan mbakk. Kalau untuk 

hukuman lainnya belum saya terapkan, 

selagi anak masih bisa saya nasehati saya 

tidak melakukan hukuman lainnya. Karena 

katanya menghukum anak itu tidak boleh 

dipukul dan sebagainya bolehnya diberi 

nasehat, disayang yang seperti itu mbakk. 

Tidak tahu benar atau tidak tetapi beginilah 

didikan saya selama ini mbakk karena jika 

anak diperlakukan kasar nanti suatu saat 

akan berbalik kasar jadi ya dengan kasih 

sayang dengan rangkulan seperti itu 

mbakk.”  

(W/YE.2/F1.7/02/02/2024) 
“Tidak, soalnya memang anaknya tidak 

susah diatur dan tidak aneh-aneh ya kalau 

malas ya wajar mbakk. Jadi saya tidak 

menggunakan metode hukuman pada anak. 

Tetapi hanya diingatkan dan dinasehati 

mbakk.” (W/EW.3/F1.7/02/02/2024) 
“Kalau sifatnya terlalu keras karena anaknya 

dari awal anaknya tidak seberapa bandel ya 

jawabannya tidak. Tapi kalau dia masih males 

ngaji ya saya tanya kenapa males ngaji ya 

ditegur lah mbakk tidak menggunakan hukuman 

yang keras tidak.” 

(W/KW.4/F1.7/03/02/2024) 

“Tidak, saya lebih sering menasehati, 

memberitahu, dan mengarahkan anak 

kepada hal-hal baik.” 

(W/AS.5/F1.7/03/02/2024) 
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Hasil Wawancara 

Orang Tua yang Muslim Sejak Lahir 

A. IDENTITAS 

Nama Informan : Ibu Siti Mahmudah 

   Ibu Habibah 

 

Hari/Tanggal : Sabtu/03 Februari 2024 dan Minggu/04 Februari 2024 

Alamat : Desa Bumi Mas, Kecamatan Batanghari 

 

B. PERTANYAAN 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apa saja yang bapak/ibu 

ajarkan kepada anak 

pertama kali? 

“Yang diajarkan yaitu mengenalkan cara 

membaca Al-quran dan huruf hijaiyah 

selanjutnya mengenalkan doa sehari-hari 

lalu ditambakh dengan tata cara shalat.” 
(W/SM.6/F1.1/03/02/2024) 

“Yang diajarkan dari kecil sudah saya 

ajarkan akhlak, pendidikan agama seperti 

shalat, mengaji dan kami orang tua yang 

mengajari langsung ke anak.” 
(W/H.7/F1.1/04/02/2024) 

2 Bagaimana bapak/ibu 

memberikan nasehat dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

“Untuk nasehat yang biasanya saya berikan 

yaitu pentingnya belajar agama Islam. 

Menjelaskan sedikit-sedikit kepada anak 

untuk selalu berbuat baik kepada orang lain 

di sekitar, mengingatkan anak untuk selalu 

dekat dengan Allah, beribadah kepada Allah 

SWT memberitahu tentang akhlak baik dan 

akhlak buruk.” (W/SM.6/F1.2/03/02/2024) 

“Iya, dengan cara diberi pengertian dengan 

baik pelan-pelan supaya anak lebih mengerti 

tentang bagaimana pentingnya agama untuk 

dirinya sendiri dan jika anak salah ditegur.” 

(W/H.7/F1.2/04/02/2024) 

3 Bagaimana cara bapak/ibu 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

“Yaitu dengan cara mengajarkan ngaji kepada 

anak, disiplin agar anak tepat waktu dalam 

mengerjakan shalat, kemudian menyuruh anak 

untuk rajin berangkat mengaji di Masjid atau 

TPQ setiap hari.” (W/SM.6/F1.3/03/02/2024) 

“Kita sebagai orang tua memberi contoh dahulu 

kemudian mengajak anak melakukan seperti apa 

yang kita lakukan, jadi bisa langsung 

dipraktekkan oleh anak. Jadi kita sebagai orang 

tua juga mengajak tidak hanya menyuruh anak 

beribadah.” (W/H.7/F1.3/04/02/2024) 
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4 Apa saja kendala yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

“Kendalanya banyak seperti ketika kita orang 

tua memberi nasehat kepada anak itu susah 

dibilangin atau keras kepala susah diberitahu, 

anak yang selalu menunda-nunda ketika disuruh 

shalat apalagi kalau anak sudah pegang HP 

selalu lupa waktu untuk shalat dan mengaji jadi 

harus rajin menegur intinya kurang disiplinnya 

waktu anak.” (W/SM.6/F1.4/03/02/2024) 

“Untuk kendalanya banyak seperti anaknya 

ngeyel susah diberi pengertian jadi harus 

dengan cara pelan-pelan dan memberikan 

contoh yang baik meninggalkan yang jelek 

sehingga anak dengan sendirinya secara pelan-

pelan ia akan mengerti bagaimana pentingnya 

akhlak dan agama bagi anak.” 

(W/H.7/F1.4/04/02/2024) 

5 Apakah bapak/ ibu selalu 

menggunakan metode 

pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

“Biasanya seperti kita membiasakan kalau 

setiap malam jumat sehabis shalat magrib 

membiasakan anak untuk tadarus Al-Quran 

membaca surah yasin dan dibiasakan serta 

dicontohkan untuk melaksanakan puasa sunnah 

biasanya dimulai dari puasa senin-kamis sampai 

puasa ramadhan, selain itu membiasakan anak 

untuk menjaga ucapan, dari saya juga sebagai 

orang tua harus memperhatikan ucapan yang 

baik agar dicontoh anak juga yang baik.” 

(W/SM.6/F1.5/03/02/2024) 

“Pembiasaannya seperti selalu dibiasakan jika 

mau tidur kita ajak berdoa, sebelum makan 

berdoa, sebelum masuk rumah mengucap salam 

kepada orang tua Intinya jangan lupa dan rajin 

untuk selalu mengingatkan anak terus, juga 

biasanya diajak shalat berjamaah bersama di 

rumah setelah shalat kita ajak anak untuk 

mengaji. Terutama ketika selesai shalat magrib 

atau subuh.” (W/H.7/F1.5/04/02/2024) 

6 Apakah bapak/ibu 

menitipkan anak-anaknya ke 

Lembakga Pendidikan 

Agama seperti TPQ, Pondok 

Pesantren dsb, dan apa 

alasannya? 

“Iya, selain dirumah saya juga menitipkan anak 

untuk mengaji di TPQ agar mendapatkan ilmu 

tidak hanya dari orang tuanya mbakk.” 

(W/SM.6/F1.6/03/02/2024) 

“Iya, dari usia 3 tahun sudah saya masukkan ke 

TPQ. Selain mengaji di rumah anak juga belajar 

mengaji di TPQ. Kemudian di kelas 3 SD anak 

ingin belajar mengaji di pondok jadi saya 

titipkan anak ke pondok. Pondoknya pun masih 

sering pulang atau bahasanya santri ngalong 

kemudian dilanjut ketika masuk SMP, anak saya 

Masukkan ke sekolah madrasah yaitu di MTS.” 

(W/H.7/F1.6/04/02/2024) 
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7 Apakah bapak/ibu 

menggunakan metode 

hukuman dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

“Hukumannya ada, tapi tidak memberatkan 

anak hanya sebatas memberikan efek jera, misal 

ketika lupa waktu shalat, biasanya dikarenakan 

asyik bermain itu saya kasih hukuman tidak 

diberi uang jajan. Hanya itu selebihnya lebih ke 

memberikan nasehat dan bentakan sedikit. 

Karena kalau sudah main lupa waktu shalat, 

lupa tugas sekolah dan bisa lupa semuanya 

mbakk.” (W/SM.6/F1.7/03/02/2024) 

“Tidak ada hukuman, mungkin sekedar 

mengingatkan kepada anak saja dan 

menasehatinya.” (W/H.7/F1.7/04/02/2024) 
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Hasil Wawancara 

 

Anak dari Orang Tua Mualaf 

 

 

A. IDENTITAS 

Nama Informan : Olivia Wulandari 

 : Almaida Azzahra 

 : Novalia Agustina 

 : Febriano Ananta 

:  Nosa Amelia 

Hari/Tanggal : Minggu/04 Februari 2024 dan Senin/05 Februari 2024 

Alamat : Desa Bumi Mas, Kecamatan Batanghari 

 

A. PERTANYAAN 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apa saja yang orang tua 

ajarkan kepada anda 

pertama kali? 

“Yang diajarkan orang tua kepada anak ya 

seperti sopan santun jujur berbuat baik kepada 

orang lain sedikit dikit juga diajari tata cara 

shalat dari mulai takbiratul ihram sampai 

salam.”(W/OW.8/F1.1/04/02/2024) 

“Paling pertama itu harus berkata jujur tidak 

boleh nakal tidak boleh melawan orang tua 

sama diajari mengaji oleh bapak.” 

(W/AA.9/F1.1/04/02/2024) 
“Ibu mengajari membaca huruf hijaiah, 

menghafal doa sehari-hari, dan belajar 

membaca surah-surah pendek seperti surah 

Al-fatihah, An-Nas, Al-Falaq.” 

(W/NA.10/F1.1/05/02/2024) 
“Yang diajarkan oleh orang tua kepada saya 

pertama kali adalah mengaji, belajar untuk 

berpuasa dibulan ramadhan dimulaidengan 

berpuasa setengah hari, ibu mengajari saya 

dari umur 5th, selain itu ibu dan ayah juga 

mengajari saya mengenal dan menghafal 

huruf hijaiyah.” 

(W/FA.11/F1.1/05/02/2024) 
“Saya diajarkan membaca dan 

menulis.”(W/NM.12/F1.1/05/02/2024) 

2 Bagaimana orang tua 

memberikan nasehat dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anda? 

“Biasanya ayah sering kasih nasehat supaya 

jadi anak yang taat dan patuh terhadap Allah 

SWT dan juga kedua orang tua, rajin shalat, 

rajin membakntu ayah dan ibu, seperti itu.” 

(W/OW.8/F1.2/04/02/2024) 
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“Nasehat dari bapak harus ingat waktu 

ketika shalat melalui omongan atau suruhan 

pokoknya yang paling penting adalah shalat 

utamakan shalatnya jangan bermain terus 

pintar dalam memilih teman yang temannya 

selalu mengajak untuk kebaikan.” 

(W/AA.9/F1.2/04/02/2024) 

“Ibu atau bapak sering mengingatkan untuk 

shalat, tidak boleh mengulur-ulur waktu 

shalat, dan rajin berangkat ngaji supaya 

pintar membaca Al-Qur’an.” 

(W/NA.10/F1.2/05/02/2024) 

“Yaitu dengan cara memberi tahu bahwa ini 

adalah hal buruk atau dilarang dalam agama 

seperti berbohong, mencuri, bermusuhan 

dengan teman dll, selain itu juga memberi 

tahu tentang hal-hal baik seperti, berbagi 

dengan teman, saling tolong menolong, 

menghormati orang tua, menghomati teman 

yang berbeda agama, dan ibu juga 

mengajari saya untuk rutin mengerjakan 

shalat duha dipagi hari.” 

(W/FA.11/F1.2/05/02/2024) 

“Disuruh ngaji yang bener, ketika diajari 

harus nurut, sopan dan menghomati 

ustadzah.” (W/NM.12/F1.2/05/02/2024) 

3 Bagaimana cara orang tua 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak? 

“Pertama ayah dan ibu mengajari ngaji 

membaca iqro kemudian diajari shalat tapi 

selebihnya saya belajar di TPQ mbak.” 

(W/OW.8/F1.3/04/02/2024) 
“kendalanya sejauh ini tidak ada kendala mba, 

saya jalani saja apa yang diperintahkan oleh 

orang tua.”(W/AA.9/F1.3/04/02/2024) 

“Mengajarkan dan memberitahu tentang tata 

cara shalat, dan berwudhu yang benar itu 

bagaimana, menasehati untuk rutin membaca 

doa sehari-hari dari yang paling sering yaitu doa 

mau makan doa mau tidur doa masuk kamar 

mandi.”(W/NA.10/F1.3/05/02/2024) 

“Biasanya ayah dan ibu mengajari saya mengaji 

turutan atau Iqro’ dirumah, walaupun saya 

sudah mengaji di masjid tapi ketika dirumah 

ayah dan ibu tetap mengajarkan lagi walau 

sedikit-sedikit.”(W/FA.11/F1.3/05/02/2024) 
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“Mendatangkan seoarang utadzah kerumah 

untuk mengajari saya mengaji, membaca Al-

Qur’an yang baik dan benar, cara cara shalat, 

wudhu, tayamum, dan menghafal surah-surah 

pendek di dalam Al-

Qur’an.”(W/NM.12/F1.3/05/02/2024) 

4 Apa saja kendala yang anda 

hadapi dalam menanamkan 

nilai-nilai agama Islam? 

“Karena ayah seorang mualaf jadi kan 

belum terlalu menguasai benar tentang 

agama jadi sering terjadi pertengkaran kecil 

atau adu argumen dengan ayah karena kita 

lagi sama-sama belajar tentang 

agama.”(W/OW.8/F1.4/04/02/2024) 

“Kendalanya sejauh ini tidak ada kendala ya 

saya jalani saja apa yang diperintahkan oleh 

orang tua”(W/AA.9/F1.4/04/02/2024) 

“Dikarenakan ibu seoarang mualaf jadi saya 

lebih banyak belajar tentang agama diluar 

rumah seperti TPQ, selain itu ibu juga 

menitipkan saya kepada ustadz di masjid 

untuk mengajari tentang agama 

Islam.”(W/NA.10/F1.4/05/02/2024) 

“Kendalanya saya suka mengulur waktu 

shalat kak, dan biasanya juga suka malas 

berangkat mengaji, tetapi ayah dan ibu 

selalu menasehati saya untuk lebih rajin lagi 

mengerjakan shalat wajibnya dan 

mengaji.”(W/FA.11/F1.4/05/02/2024) 

“Tidak ada karena saya selalu dibantu 

ustadzah ketika saya bingung tentang ilmu 

agama lalu bapak dan ibu tidak tahu 

jawabannya saya bisa bertanya dengan 

ustadzah.”(W/NM.12/F1.4/05/02/2024) 

5 Apakah orang tua selalu 

menggunakan metode 

pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anda? 

“Yang paling utama selalu membiasakan untuk 

shalat dan pergi mengaji serta berbuat baik 

kepada orang lain.”(W/OW.8/F1.5/04/02/2024) 

“Selalu diingatkan harus membiasakan berbuat 

baik dengan orang-orang sekitar tidak boleh 

membalas kejahatan selalu dibiasakan rutin 

berangkat mengaji.”(W/AA.9/F1.5/04/02/2024) 

“Iya, seperti membiasakan mengucap salam 

ketika mau pergi dan pulang dari bepergian, 

salim kepada kedua orang tua, dan membaca 

doa sebelum makan dan 

tidur.”(W/NA.10/F1.5/05/02/2024) 

“Kadang-kadang, yang paling sering tidak lupa 
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mengingatkan untuk shalat dan mengaji selain 

itu ibu juga selalu menyuruh saya untuk ikut 

bergabung ketika ada acar-acara dimasjid 

seperti pengajian, lomba-lomba agama, ataupun 

kegiatan rutin membersihkan masjid setiap hari 

minggu.”(W/FA.11/F1.5/05/02/2024) 

“Iya, membiasakan bangun pagi untuk shalat 

subuh, berdoa terlebih dahulu sebelum makan 

dan tidur.”(W/NM.12/F1.5/05/02/2024) 

6 Apakah orang tua 

menitipkan anda ke 

Lembakga Pendidikan 

Agama seperti TPQ, Pondok 

Pesantren dsb, dan apa 

alasannya? 

“Dari kecil ayah menitipkan saya di TPQ 

untuk belajar ilmu 

agama.”(W/OW.8/F1.6/04/02/2024) 

“Saya dititipkan di TPQ pertama kali 

kemudian di pondok telah Masuk SMP saya 

dititipkan atau dimasukkan ke sekolah 

berbasis Islami yaitu sekolah 

madrasah.”(W/AA.9/F1.6/04/02/2024) 

“Iya, bapak dan ibu menitipkan saya untuk 

mengaji di TPQ dekat rumah, biasanya 

berangkat mengajinya sore hari. Untuk 

sekolahnya juga ibu memasukan saya 

disekolah Madrsah Tsanawiyah (MTs) agar 

bisa belajar lebih banyak lagi tentang agama 

Islam.”(W/NA.10/F1.6/05/02/2024) 

“Iya benar, saya belajar mengaji di TPQ 

yang ada dimasjid dekat rumah kak, 

alasannya ibu menyuruh belajar mengaji 

disana karena agar dapat menambah 

pengatahuan tentang ilmu 

agama.”(W/FA.11/F1.6/05/02/2024) 

“Iya, bapak dan ibu menitipkan saya untuk 

mengaji di TPQ dekat rumah, biasanya 

berangkat mengajinya sore hari. Untuk 

sekolah ibu meMasukan saya disekolah 

madrasah.”  (W/NM.12/F1.6/05/02/2024) 

 

7 Apakah orang tua 

menggunakan metode 

hukuman dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anda? 

“Lebih ke ancaman kak seperti nanti kalau 

nggak shalat ya nggak dikasih uang 

jajan.”(W/OW.8/F1.7/04/02/2024) 
“Pernah, disita hp-nya kalau nggak cepat 

melaksanakan shalat padahal sudah masuk 

waktunya shalat. Seperti itu si 

kak.”(W/AA.9/F1.7/04/02/2024) 

“Tidak, tapi biasanya jika saya tidak mau 

mengaji maka ayah dan ibu akan memarahi 

dengan cara menasehati saya untuk pergi 
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mengaji lagi.”(W/NA.10/F1.7/05/02/2024) 

“Iya, kalau tidak mau mengaji pasti ibu marah 

atau menasehati saya untuk pergi mengaji, 

selain itu juga kalau menunda-nunda shalat ibu 

juga selalu marah dan menyuruh untuk tepat 

waktu dalam mengerjakan shalat 

wajib.”(W/FA.11/F1.7/05/02/2024) 

“Tidak ada hukuman kak, dinasehati 

saja.”(W/NM.12/F1.7/05/02/2024) 
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DATA INFORMAN 

 

 

No Nama Status Tanggal Wawancara 

1 Yayuk Indriawati Mualaf 02 Februari 2024 

2 Yustina Ernawati Mualaf 02 Februari 2024 

3 Eko Wardoyo Mualaf 02 Februari 2024 

4 Kristina Winarti Mualaf 03 Februari 2024 

5 Andang Sudrajat Mualaf 03 Februari 2024 

6 Siti Mahmudah 

Musli m 

Seja k Lahir 

03 Februari 2024 

7 Habibah 

Musli m 

Seja k Lahir 

04 Februari 2024 

8 Olivia Wulandari 

Ana k Orang 

Tua Mualaf 

04 Februari 2024 

9 Almaida Azzahra 

Ana k Orang 

Tua Mualaf 

04 Februari 2024 

10 Novalia Agustina 

Ana k Orang 

Tua Mualaf 

05 Februari 2024 

11 Febriano Ananta 

Ana k Orang 

Tua Mualaf 

05 Februari 2024 

12 Nosa Amelia 

Ana k Orang 

Tua Mualaf 

05 Februari 2024 
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HASIL OBSERVASI PENELITIAN 

 

PERAN ORANG TUA MUALAF DALAM 

PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA ISLAM KEPADA ANAK 

DI DESA BUMI MAS KECAMATAN BATANGHARI 

LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

No ASPEK YANG DIAMATI HASIL OBSERVASI 

1 Kondisi Lokasi Penelitian 

Situasi atau kondisi dari tempat 

penelitian yaitu desa Bumi Mas 

terbilang sebagai daerah yang sudah 

cukup dalam segi teknologi informasi 

dan transformasi nya. Sarana 

prasarana yang digunakan di desa 

Bumi Mas juga dapat dibilang sudah 

cukup baik. Pendidikan anak-anak di 

desa tersebut juga baik karena semua 

anak-anak yang sudah masuk usia 

sekolah mereka sudah sekolah semua. 

Sarana pendidikan untuk 

menanamkan agama Islam pada anak 

di desa Bumi Mas juga dapat dibilang 

cukup dikarenakan adanya TPQ dan 

pondok pesantren. Dalam hal 

penanman agama Islam para orang tua 

di desa Bumi Mas ini dapat dilihat 

tidak sedikit orang tua yang 

menitipkan anaknya di sekolah 

madrasah atau agama serta taman 

pendidikan Al-Qur’an dan pondok 

pesantren. Hanya saja di desa Bumi 

Mas ini TPQ kurang dilirik oleh 

pejabat setempat untuk lebih 

diperhatikan alat-alat mengajar atau 

sarana prasarana nya. 

2 

Peran orang tua mualaf dalam 
penanaman nilai-nilai agama 

islam kepada anak 

Dalam hal peran orang tua mualaf dalam 

penanaman nilai-nilai agama Islam 

kepada anak yaitu menjadikan anak agar 

memiliki kualitas hidu p yang baik, da n 
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tercapainya tujua n hidu p serta 

berhasilnya ana k dala m pendidika n 

agama, dengan menerapkan nilai-nilai 

agama kepada anak. 

Sedangkan peran orang tua yang muslim 

sejak lahir dalam penanaman nilai-nilai 

agama Islam kepada anak dapat dilihat 

bahwa untuk orang tua muslim sejak lahir 

berperan dengan baik dalam menanamkan 

nilai-nilai agama kepada anak, dengan 

bekal dan pengetahuan dari orang tua 

miliki tentang agama Islam maka dapat 

tersampaikan dan terajarkan dengan baik 

pula kepada anak. 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan bahwasannya dapat diketahui 

bahwa metode yang digunakan oleh 

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

agama Islam kepada anak kebanyakan 

menerapkan metode pembeiasaan hal0hal 

baik kepada anak, contohnya seperti tepat 

waktu dalam menjalankan ibadah shalat, 

rajin memberitahu anak untuk rajin pergi 

mengaji dan tentunya memberikan contoh 

perilaku baik yang harus dilaksanakan 

dan perilaku buruk yang harus 

dtinggalkan oleh anak. 

Dari observasi yang dilakukan dapat 

dilihat bahwa dalam hal ini orang tua juga 

mempunyai kendala yang dihadapi oleh 

orang tua baik orang tua muallaf maupun 

orang tua yang muslim sejak lahir adalah 

sama, yaitu kendalanya berada pada anak 

yang mungkin sedikit susah untuk 

dinasehati, lebih lagi ketika anak sudah 

asik bermain dengan temannya, atau 

bermain Handphone maka mereka akan 

melupakan kewajibannya seperti shalat 

dan juga mengaji, oleh karena itu 

perlunya ketegasan orang tua dalam 

mendisiplinkan anak dalam menanamkan 

nilai-nilai agama Islam. 
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HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

PERAN ORANG TUA MUALAF DALAM 

PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA ISLAM KEPADA ANAK 

DI DESA BUMI MAS KECAMATAN BATANGHARI 

LAMPUNG TIMUR 

 

 

OBJEK DOKUMENTASI 

HASIL 

ADA 
TIDAK 

ADA 

Sejarah Singkat Desa Bumi Mas Kecamatan Batanghari 

Lampung Timur √ 
 

Visi dan Misi Desa Bumi Mas Kecamatan Batanghari 

Lampung Timur √ 

 

Kondisi Desa Bumi Mas Kecamatan Batanghari Lampung 

Timur √ 

 

Letak Geografis Desa Bumi Mas Kecamatan Batanghari 

Lampung Timur √ 

 

Struktur Organisasi Desa Bumi Mas Kecamatan Batanghari 

Lampung Timur √ 

 

Data Orang Tua Mualaf Di Desa Bumi Mas Kecamatan 

Batanghari Lampung Timur √ 

 

Data Anak dari Orang Tua Mualaf Di Desa Bumi Mas 

Kecamatan Batanghari Lampung Timur √ 

 

Foto-foto wawancara Orang Tua Mualaf, Orang Tua 

Muslim sejak lahir, dan anak di Desa Bumi Mas Kecamatan 

Batanghari Lampung Timur 
√ 
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Surat Bimbingan Skripsi 
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DOKUMENTASI/FOTO PENELITIAN 

 

 

 
 

 

 
 

WAWANCARA DENGAN ORANG TUA 
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WAWANCARA DENGAN ORANG TUA MUALAF 
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WAWANCARA DENGAN ANAK ORANG TUA MUSLIM DAN MUALAF 
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WAWANCARA DENGAN ORANG TUA MUSLIM SEJAK LAHIR 
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DOKUMENTASI/FOTO KTP 

ORANG TUA MUALAF 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Eva Luthfi Aziza h lahi r di Bumiema s, 05 Oktobe r 2001, 

tingga l bersama orang tua da n dibesarka n di Desa Bumi 

Ma s, Kecamata n Batanghari, Lampung. Penuli s merupaka n 

putri pertama dari Bapa k Basi r da n Ibu Ku n Huzaima h. 

Penuli s tela h menyelesaika n Pendidika n Tama n Kanak-kana k di T K PK K Bumi 

Ma s, kemudia n menempu h Pendidika n Sekola h Dasa r (SD) di SD Negeri 1 

Bumi Ma s. Selanjutnya penuli s melanjutka n Pendidika n Sekola h menenga h 

Pertama di SM P Negeri 1 Batanghari. Sementara pendidika n Sekola h Menenga h 

Ata s di da n lulu s pada tahu n 2020. Selanjutnya penuli s melanjutka n Pendidika n 

ke jenjang Perurua n Tinggi di Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro pada 

Fakulta s Tarbiya h da n Ilmu Kegurua n denga n mengambi l Prodi Pendidika n 

Agama Isla m (PAI), melalui jalu r Seleksi Prestasi Akademi k Nasiona l Pergurua n 

Tinggi Keagamaa n Isla m Negeri (SPAN-PTKIN). 

 

 


